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ABSTRAK

Hidayanti Nawari, B07208020, 2012, Konflik Kehidupan Seorang Gay

Konflik merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan
manusia di mana konflik sendiri adalah keadaan dua atau lebih motif yang tidak
dapat dipuaskan karena mereka saling mengganggu satu sama lain.

Penelitian ini bertujuan (1) Bagaimana konflik yang di hadapi seorang Gay
(2)Tipe-tipe konflik yang di hadapi seorang Gay(3) Bagaimana seorang Gay
menghadapi konflik di dalam kehidupannya.

Subjek penelitian adalah subjek yang memiliki kriteria dengan penelitian yakni
seorang Gay yang berusia 32 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasusm, dengan menggunakan metode wawancara
mendalam dan observasi yang berlangsung kurang lebih dua bulan, dari bulan
Maret sampai dengan bulan Mei 2012, yang di lakukan di tiga titik berbeda di
Surabaya. Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan tehnik triangulasi
sumber dan pengecekan.

Hasil penelitian menunjukkan (1)bahwa subjek mempunyai beberapa konflik
dalam kehidupannya seperti belum coming out, kecewa dengan pasangan,
tuntutan orang tua tentang pernikahan dan perasaan berdosa sebagai seorang Gay
(2) subjek mengalami konflik Approach-approach, Avoidance-avoidance, dan
Approach-avoidance (3)subjek dalam menghadapi konflik lebih memilih
melakukan represi, menarik diri, intelektualisasi dan mengelak.

Kata kunci: konflik, Gay.



X

DAFTAR ISI
Halaman JUdUl ...........ooouiiiiiiiie e e i
Halaman Persetujuan Pembimbing ..., i
Halaman Pengesahan .............cocviiiiiiiiiie i 1ii
Halaman Motto. ... ....oouiei e, v
Halaman Persembahan..................o eV
Kata Pengantar..........o.oiiiiiiit i vi
N 1] 1 < viii
DAftar IST ..eeveeieiieieee et ix
Daftar Tabel........cooiiii e xii
Daftar LampPiran .......ccccccveeieeiiienieeiierieeieeste et e e esieesreeseeeeseessaessaesaee e xiil
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang.........cccoccveviiiiiieiieeiiecieeieeee e 1
B. Fokus Penelitian ...........ccccceeeeiiiiiiieeciieeeee e 9
C. TUJUAN ..ottt et 9
D. Manfaat ........cccoeoiieeiiiecieeee e 10
1. Manfaat TEOTItES ...cceevverieriieierieniieieeeeeee e 10
2. Manfaat Praktis .........ccceeeeuiiieiiieeeiieecee e 10
E. Sistematika Pembahasan..........c.cccocoveiiiniiiiniiniiiee 10
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Gay
1. Pengertian Gay......ccccoeeueiviieiieeiieiieeieee e 13
2. Penyebab Gay .....ccccoeovveeiiiieeiieeceeee e 18
3. Macam-macam Gay ........ccceeeeerrieeeniieeniiieeniieenieeenieeenne 30
B. Konflik
1. Pengertian Konflik ..........ccoooiiiiiiiiiiiiieeiee 32
2. Teori lapangan ..........ccceeeveeeiieeniieeniie e 34
a. Lapangan Kehidupan..........c.ccocoeeviiiiinniiiiienieen, 34
b. Tingkah Laku dan Lokomosi .........c.cccceeeuveennrrennenn. 35
C. Daya (FOrce)....cooovmiiiniiiiiiiieieieeeee e 38
d. Ketegangan (Tension) ........cccceceveeevveenciieeniieenneenns 40
3. Tipe-Tipe Konflik ........cccocoevriiiiiiniiiiiiieeeieeeee 42
1. Konflik Mendekat-Mendekat  (4pproach-
Approach COonflict) ........ccccceeeievieeeceeiieeiiesieeieeeeens 42
2. Konflik  Menjauh-Menjauh  (4voidance-
Avoidance COnflict) ........ccccoeeeeevveeceeniaaiienieeieeeeens 43
3. Konflik  Mendekat-Menjauh  (4Approach-
Avoidance COnflict) ........ccccceeeeevveeceenieeiienieeiieeneenns 46
4. Konflik Mendekat-Menjauh Ganda (Multiple
Approach-Avoidance Conflict) .........ccccoueeeeveueeceeennnn. 49
C. Stress

1. Pengertian Stress ......ccoeccvevierieeiieniieeiieeie e 51



2. Mekanisme Pertahanan Diri ..........cccoecvveeiieniiennennee. 53
T 2] 0] (1) (RS 54
D SUPLEST et 55
¢ Reaction Formation (Pembentukan Reaksi) ......... 56
d FIKSAST oot 56
€ REGIEST cvvviiiiiiecieece e 57
fMenarik Dirl ...c.ooccveeeiieeiiiiiieeeceeeee e 58
gMengelak ........ccoovveviiiieie e 58
h Denial (Menyangkal Kenyataan) .......................... 58
1Fantasi ....cccooeevieeiecce e 59
J Rasionalisasi ........cceeeeveeiieeniieniienieeieee e 59
k Intelektualisasi ........cccceevveeiieeniiieeeiieeeiee e, 60
L Proyeksi coovieeieeiiciecieecceece e 60
D. Penelitian Terdahulu ............cccveeviiiiiiiiiie e, 61
E. Kerangka TeoritiK ........cccvevviieriiiiiiiiiieiierie e 63
BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .............ccoevvieviieniieciennnns 67
B. Kehadiran Penelitian ............cccoeeieeviiiiiniiiecieccee e 70
C. Lokasi Penelitian ..........ccccevieeiiieniiiiiienieeieesee e 71
D. Subyek Penelitian ........ccccoceeveriiniininiiiniiicnicccceeeee 71
E. Tahap-tahap Penelitian ...........ccccoeevievieniiieniiieiieiieeieees 72
F. Teknik Pengambilan Data ...........ccceveiviiniininiiniiiiiicee 73
G. Analisis Data .......ccoocviieiiiiiiieeececece e 75
H. Pengecekan Keabsahan Temuan ...........ccccoeevvvvcvieinieeennnenn. 77
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Setting Penelitian .........ccccoeveiieriiieniiiieeeeee e 79
B. Hasil Penelitian .........ccccoooiiiiiiiiiiiiieieceeeeeese e 88
1. Deskripsi Hasil Temuan Penelitian ..........c..ccoceeieeneeen. 88
a. Hasil ObServasi ........ccocevvieniieiienieiieeieeeee e 88
b. Hasil wawancara ..........cccccceevviievieeeiieecieeeee e 91
2. Hasil Analisis Data ........cccccoeoieiiiniiinieiieieeieee e, 113
a. Gambaran Konflik yang Terjadi .......ccccceevevveennennn. 114
b. Tipe-Tipe Konflik yang Terjadi ......cccceevvveeuvrennnee. 116
c. Cara Menghadapi Konflik yang Terjadi .................. 118
C. Pembahasan .........cccceeeiiiieiiieeieeceece e 120
Bab V PENUTUP
A, Kesimpulan ........cccoeeeiiiiiiieiiiieeece e 131
B. Saran ... 135
Daftar Pustaka..........coooiii 137

Daftar Lampiran ...........oouiiiiiiiii i 135


http://kebijakansosial.wordpress.com/2010/01/25/mekanisme-pertahanan-diri-defence-mechanism/

DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Wawancara dan Observasi ...........ccccveereveeernneens

Tabel 4.2 Hasil Temuan Observasi

xi



e Ao e

xii

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen Pedoman Wawancara .............cccceeecveeeiieeiiienieecieenie e 140
Instrument Pedoman ObSErvasi .........ccceeeeeerieniieeniiienieeieeie e 143
Transkip Hasil Wawancara ............cccoeeveeiieiieniieeiiieieeeeeieeee e 144
Transkip Hasil ODSEIVaST ......cceeevcviieiiieeiieeiee e 177
Surat Keterangan Penelitian ...........c.ccceveveeiiieniiieniienieeiiesieeeesee e 181
Lembar Persetujuan ...........cccuveeeiieeiiieeiiie ettt 182
Berita Acara Seminar Sidang Proposal ..........cccccoevieiiiiiiiiniicieiee, 183

Kartu Konsultasi SKIiPs1 .....cueevieiiiiiieiiieieceeeeeee e 184



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masih belum kita lupakan kasus yang menimpa Very Idham
Henyansyah, atau dikenal dengan panggilan Ryan dimana Ryan adalah
seorang tersangka pembunuhan berantai di Jakarta dan Jombang. Kasusnya
mulai terungkap setelah penemuan mayat termutilasi di Jakarta. Setelah
pemeriksaan lebih lanjut, terungkap pula bahwa Ryan telah melakukan
beberapa pembunuhan lainnya dan dia mengubur para korban di halaman
belakang rumahnya di Jombang. Tidak hanya Ryan. pada pertengahan bulan
Maret kita kembali di kejutkan dengan terungkapnya kasus pembunuhan
berantai yang dilakukan Mujianto terhadap sejumlah orang di Nganjuk, Jawa
Timur. Terlebih, motif pembunuhan dari keduanya adalah soal asmara sesama
jenis atau homoseksual.

Sehingga hal tersebut membawa dampak yang negative bagi
komunitas Gay, seperti yang dilansir di Situbondo, Kompas.com. Menurut
Ketua G-DO David, perbuatan Mujianto tersebut mencoreng citra kaum gay
di Indonesia. "Pelaku harus dihukum seberat-beratnya, " katanya, Jumat

(17/2/2012).


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembunuhan_berantai&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Mutilasi

Kata “Gay” sendiri bukanlah hal yang tabu kita dengar, namun bagi
sebagian masyarakat bahwa kata homoseksual masih tabu untuk diucapkan
dan sesuatu yang berhubungan dengan dosa yang tak terampuni. Munculnya
Gay sebagai fenomena sosial dianggap sebagai perilaku yang menyimpang
oleh sebagian masyarakat pada umumnya, sehingga dalam kehidupan sehari-
hari akan dihadapkan pada sebuah konflik seperti dikucilkan, dicemooh,
diprotes dan adanya tekanan batin di lingkungannya.

Bisa diterima atau tidak, dalam kehidupan kita ada sekelompok orang
yang memiliki orientasi seksual berbeda. Bagi masyarakat pada umumnya,
manusia memiliki orientasi seksual terhadap lawan jenisnya. Seorang pria
tertarik pada wanita, atau sebaliknya, wanita tertarik pada pria. Mereka jamak
disebut sebagai kaum heteroseksual. Namun, pada orang-orang tertentu
orientasi seks macam itu tidak ada atau berkadar kecil. Mereka justru (lebih)
tertarik pada orang-orang sejenis. Bila pria, mereka tertarik pada sesama
kaum Adam. Umumnya mereka disebut gay. Sebaliknya, yang wanita tertarik
pada sesama kaum Hawa. Wanita dengan orientasi seks seperti ini disebut
lesbian. Gay dan lesbian inilah yang kemudian dikelompokkan dalam kaum
homoseksual. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan kaum homoseksual
sudah semakin jelas di Indonesia, meskipun dikalangan masyarakat sendiri
masih kontroversial.

Di Indonesia sendiri dalam norma kebudayaan hanya mengakui dua

jenis kelamin secara obyektif yaitu pria dan wanita. Jenis kelamin itu sendiri



mengacu kepada keadaan fisik alat reproduksi manusia. Kelly berpendapat
bahwa mengenai jenis kelamin dapat mengakibatkan masyarakat menilai
tentang perilaku manusia dimana pria harus berperilaku sebagai pria
(berperilaku maskulin) dan wanita harus berperilaku sebagai wanita (Fakih,
2005).

Sehingga di dalam prosesnya sebagai seorang individu Gay, tidak bisa
dipungkiri bahwa pada awal pencarian jati diri, banyak konflik batin yang
terjadi pada diri individu yang bersangkutan. Kaum gay merasakan dilema
yang berat ketika di hadapkan kepada lingkungan mengenai eksistensi mereka
di dalam masyarakat. Di dalam masyarakat sendiri, kaum homoseksual masih
berjuang bukan hanya untuk mendapatkan tempat yang layak, namun juga
melawan stigma negatif dan terkadang intimidasi dari lingkungan.

“masyarakat sering menganggap aku sebagai orang yang
pesakitan, mereka selalu memandang dengan lirikan seolah kami
pendosa, seolah kami orang yang perlu untuk disadarkan padahal
kami hanya punya orientasi sex yang berbeda, kenapa kalian selalu

memandang kami dengan hina.” (Komunikasi Personal, Surabaya,7
April 2012)

Itulah penggalan kalimat yang di uangkapkan oleh SH salah seorang
Gay yang saat itu berada di taman bungkul. Meski ia berbicara dengan
senyum manis, tinggi dan rendah suara yang keluar dari mulutnya
menandakan ia sedang berada dalam sebuah kekecewaan.

Kebebasan dalam mengekspresikan pilihannya dalam interaksi sosial,

bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Berbagai konflik baik yang



bersifat internal ataupun eksternal seringkali menghinggapinya. Konflik
internal sendiri berasal dari dalam diri seseorang, yang seringkali ada
perasaan takut, dosa, gelisah, serta ketidaksiapan psikis bila jati dirinya
terungkap. Sedangkan konflik eksternal berasal dari masyarakat, yaitu suatu
penolakan  atau  ketidak  sepakatan  terhadap  orientasi  seksual
(homoseksualitas). Padahal sebagaimana manusia pada umumnya kebutuhan
akan interaksi dengan masyarakat lain selalu ada, interaksi kaum homoseksual
dengan masyarakat sekitar, keluarga, teman, guru dan lain sebagainya, secara
umum tidak berbeda dengan kaum heteroseksual. Untuk mengatasi
problematika dalam berinteraksi dengan masyarakat, maka mereka memiliki
kecenderungan untuk menutupi identitas dirinya atas perilaku
homoseksualnya. Upaya ini ditempuh untuk menjaga nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat.

Keberadaan kaum homoseksual di tengah-tengah masyarakat dan
dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungan senantiasa
dihadapkan pada hukum, norma, nilai-nilai, dan serta stereotip yang berlaku
di masyarakat. Situasi tersebut berpotensi menghasilkan reaksi dan perlakuan
yang bermacam-macam dari lingkungan di sekelilingnya. Ada yang bersikap
biasa dan mampu menerima, ada yang memandang sebelah mata, ada pula
yang mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan seperti dikucilkan,
disisihkan, dijauhi oleh keluarga, teman, dan lingkungan kerja, serta

masyarakat. Kaum religious beranggapan, mereka berdosa dengan menjadi



seorang Gay. Anggapan ini didasari oleh keyakinan bahwa Tuhan tidak
menciptakan Gay. Apalagi, di dalam kitab suci, gay jelas dilarang.

Banyak orang yang masih belum menerima kehadiran kaum
homoseksual. Ketidakberterimaan masyarakat ini, justru menyebabkan kaum
homoseksual semakin tertekan dan terpuruk. Apalagi kalau sampai
dipojokkan. Karena takut dihindari, tak sedikit yang menutupi identitas diri,
tidak berani menujukkan orientasi seks yang berbeda tersebut. Lain halnya
dengan mereka yang lebih berani mengakui “kehomoseksualannya” atau biasa
disebut dengan coming out. Agar dapat diterima masyarakat, mereka lebih
memilih untuk berkarya menunjukkan bahwa mereka berprestasi dan berguna
bagi masyarakat. Sehingga mereka beranggapan bahwa masyarakat tidak
terfokus kepada orientasi seksual mereka tetapi kepada prestasi-prestasi dan
tindakan kemanusiaan yang mereka buat.

Meskipun demikian, keberadaan kaum homoseksual dalam
masyarakat masih dianggap sebagai ancaman, walaupun mereka sebenarnya
tidak merugikan orang lain baik secara fisik maupun psikis. Secara yuridis
formal Indonesia, homoseksual bukanlah suatu kejahatan, dengan demikian
diskriminasi terhadapnya merupakan pelanggaran hukum. Hukum telah
menjamin dan melindungi terhadap kebebasan dan hak-hak dasar setiap
manusia, yang diatur dalam amandemen UUD 1945, juga telah mempunyai
ketentuan yang dituangkan dalam Undang Undang No. 39 Tahun 1999

tentang Hak Asasi Manusia.



Walaupun demikian berbagai organisasi yang terdiri dari kaum
homoseksual telah berdiri, menandai keberadaan mereka diantaranya seperti
Yayasan Pelangi Kasih (YKPN), Arus Pelangi, LPA Karya Bakti, Gay
Sumatra (GATRA), Abiasa-Bogor, GAYA PRIAngan-Bandung, Yayasan
Gessang-Solo, Viesta-Jogjakarta, GAYa NUSANTARA-Surabaya, GAYA
DEWATA-Bali dan lain-lain.

White & Bednar (1991) mendefinisikan konflik sebagai suatu interaksi
antara orang-orang atau kelompok yang saling bergantung merasakan adanya
tujuan yang saling bertentangan dan saling mengganggu satu sama lain dalam
mencapai tujuan itu. Jika tindakan seseorang individu untuk memenuhi dan
memaksimal kan kebutuhannya menghalangi atau membuat tindakan orang
lain jadi tidak efektif untuk memenuhi dan memaksimalkan kebutuhan orang
tersebut, maka terjadilah konflik kepentingan (conflict of interest).

Konflik adalah fenomena sosial dan ia merupakan kenyataan bagi
masyarakat yang terlibat di dalamnya. Artinya masyarakat menyadari dan
merasakan bahwa konflik itu muncul dalam dunia sehari-hari. Konfllik juga
sebagai suatu proses sosial, proses perubahan dari tatanan sosial yang lama ke
tatanan sosial yang berbeda. konflik antar komunitas dalam masyarakat
didefinisikan sebagai suatu kondisi wajar tetapi bila sudah melibatkan
kekerasan kewajaran konflik menjadi tidak lagi. Konflik bersifat inheren
dalam kesadaran masyarakat sehingga selalu ada gambaran yang nyata

tentang fenomena tersebut. Bahkan masyarakat menyimpan pengalaman



tentang konflik sebagai pengetahuan dan realitas sosial mereka. ( Herien
Puspitawati, 2009)

Terpampangnya berbagai macam pilihan dalam kehidupan seseorang,
terutama yang berkatian dengan Gay ini, tentunya melibatkan berbagai
macam unsur psikologis dalam rangka mencapai suatu tindakan atau tingkah
laku. Lewin (dalam Sarwono, 2001) menyebutkan bahwa persepsi dan
tingkah laku seseorang tidak hanya ditentukan oleh bentuk keseluruhan atau
sifat totalitas dari rangsang atau emergent, tetapi ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan (force) yang ada dalam lapangan psikologis (psychological field)
seseorang. Lapangan psikologis ini terdiri dari rangsang-rangsang di luar
maupun system motivasi dan dorongan-dorongan di dalam diri orang yang
bersangkutan. Tiap-tiap unsur dalam lapangan psikologis itu, baik berupa
objek maupun dorongan dalam diri, mempunyai vector (vector), yaitu
semacam nilai, positif atau negative. Saling pengaruh-mempengaruhi antara
vektor-vektor inilah yang menghasilkan kekuatan-kekuatan (forces) tersebut.

Ada kalanya vektor-vektor di dalam lapangan kehidupan seseorang
saling bertentangan dan tarik-menarik, sehingga seseorang dapat mengalami
konflik (pertentangan batin) (Sarwono, 2002). Demikian halnya yang dialami
oleh seorang Gay, di atas berbagai konsekuensi negatif dari dirinya yang Gay
yang kerapkali dihubungkan dengan citra, image, atau persepsi masyarakat
terhadap homoseksual, di dalam diri seorang Gay itu sendiri juga terdapat

pertentangan atau penolakan ketika mereka mulai menyadari bahwa dirinya



Gay. Hal tersebut terungkap dalam wawancara dengan responden yang
berinisial RS yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 2012 :
Aku dulu itu heran, bingung kok aku jadi lebih suka sama teman

cowok dan aku takut banget kalau orang tuaku tahu dan keluarga juga
belum lagi dosanya.

Demikian juga ketika seorang Gay mulai berkumpul dan mengenal
tentang dunia malam yang seperti ngedruck, minum-minuman keras dan
kadangkala seorang Gay masih merasakan adanya konflik di dalam jiwa
mereka, seperti halnya yang diungkapkan RS, masih dalam wawancara yang
dilakukan pada tanggal 7 April 2012:

Sejak aku kenal sama si M aku di ajak dia. Ya... Awalnya aku juga
takut dan ndak mau..abis itu yah...sekali dua kali aku masih takut tapi

ketiga dan untuk seterusnya sic...sudah terbiasa karena sudah ngerasain
enaknya. Hehehehehe(tertawa)

Menurut Lewin, konflik adalah suatu keadaan dalam lapangan
kehidupan seseorang dimana adanya daya-daya yang saling bertentangan
arah, tetapi dalam kadar kekuatan yang kira-kira sama. Konflik itu sendiri
terjadi karena adanya tekanan untuk merespon daya-daya tersebut secara
simultan. Konflik ini kalau tidak segera diselesaikan dapat menyebabkan
frustasi dan ketidakseimbangan kejiwaan (Sarwono, 2002).

Konflik merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan manusia (Deutsch, 1994). Konflik adalah keadaan dimana dua atau

lebih motif tidak dapat dipuaskan karena mereka saling mengganggu satu



sama lain (Lahey, 2003). Kita cenderung mendekati (approach) hal yang kita
inginkan, dan, menghindari (avoidance) hal yang tidak kita inginkan.

Ada empat jenis utama konflik (Lewin, 1931; Miller, 1944 dalam
Lahey, 2003), yaitu approach-approach conflict, avoidance-avoidance
conflict, approach-avoidance conflict, dan multiple approach-avoidance
conflict, yang selanjutnya akan penulis jelaskan di Bab 2.

Berangkat dari pemaparan di atas peneliti tertarik dan memfokuskan
arah penelitian ini berdasarkan satu kasus yang menyangkut Konflik

kehidupan seorang Gay.

B. Fokus Penelitian
1) Bagaimana konflik yang di hadapi seorang Gay.
2) Tipe-tipe konflik apa yang dihadapi seorang Gay serta.
3) Bagaimana seorang Gay menghadapi konflik di dalam

kehidupannya.

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk memperoleh data dan
informasi secara langsung, realistis dan objektif atau untuk mengetahui dan

memperoleh pemahaman mengenai Bagaimana konflik yang di hadapi
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seorang Gay, Tipe-tipe konflik apa yang dihadapi seorang Gay serta,

Bagaimana seorang Gay menghadapi konflik di dalam kehidupannya.

D. Manfaat

Dengan berbagai tujuan di atas, maka diharapkan hasil penelitian ini

akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis yakni dapat memberikan masukan dan sumber
informasi bagi disiplin ilmu psikologi terutama pada bidang sosial,
mengenai konflik kehidupan seorang Gay.

Manfaat Praktis sebagai informasi mengenai konflik kehidupan seorang
Gay. Dan memberikan informasi bagi pengamat sosial serta
memberikan kesadaran baru secara lebih kritis dalam melakukan
pembacaan sosial terhadap para pelaku homoseksual serta dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam

penelitian ini.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disajikan dalam beberapa bab dengan sistematika

penelitian sebagai berikut :
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BAB I : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang uraian singkat mengenai latar belakang, tujuan, Fokus

Penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II : Landasan Teori

Bab kedua merupakan bab kajian pustaka yang berisikan seputar ruang
lingkup tentang Gay meliputi pengertian Gay, penyebab terjadinya Gay.
Berikutnya mengenai Konflik meliputi pengertian Konflik, Teori Lapangan,
tipe-tipe konflik serta mengenai stres meliputi pengertian stress, mekanisme
pertahanan diri. Selanjutnya bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian
terdahulu serta diakhiri dengan kerangka teoritik yang berisikan tentang
pandangan subjektif dan posisi peneliti atas fokus yang akan dikaji serta
perspektif toeritiknya yang dipercaya dan dipilih oleh peneliti dalam

memandang fenomena yang diteliti.

BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam hal ini adalah metode penelitian kualitatif yang memuat uraian
tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional yang
menyangkut pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data dan terakhir tahap-tahap penelitian.
Bab IV : Analisa Data dan Hasil Analisa Data

Bab ini menguraikan mengenai hasil analisa data wawancara yang
berupa analisa data partisipan yang meliputi kondisi partisipan dalam

menjalani kehidupan sebagai seorang Gay.
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Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dan saran mengenai konflik
kehidupan seorang Gay. Kesimpulan berisikan hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan dan saran yang berisi saran-saran praktis sesuai dengan hasil dan
masalah-masalah  penelitian serta  saran-saran  metodologis  untuk

penyempurnaan penelitian lanjutan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. GAY
1. Pengertian Gay

Pada dasarnya pembahasan mengenai homoseksualitas juga
mencakup fenomena kaum gay. Atas dasar tersebut, maka setiap kajian
mengenai homoseksualitas dapat mencakup kajian mengenai gay.

Gay merupakan kata ganti untuk menyebut perilaku homoseksual.
Homoseksual adalah ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang sama
(Feldmen, 1990, hal 359).

Gay adalah seorang pria atau laki-laki yang memiliki orientasi
seksual sesama jenis atau ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang
sama. Dengan kata lain menyukai pria atau laki-laki secara emosional dan
seksual. Gay bukan hanya menyangkut kontak seksual antara seorang laki-
laki dengan laki-laki yang lain tetapi juga menyangkut individu yang

memiliki kecenderungan psikologis, emosional dan sosial terhadap laki-laki

13
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yang lain. Gay tetap mengakui identitas jenis kelaminnya sebagai laki-laki,
namun orientasi seksualnya ditujukan kepada laki-laki.

Istilah homoseksualitas pertama kali muncul pada tahun 1869, oleh
K.M. Kertbeny, seorang dokter Jerman-Hongaria, yang menciptakan istilah
homoseks dan homoseksualitas. Sedangkan dalam bahasa Inggris pada
tahun 1890 dalam tulisan Charles Gilbert Chaddock, yang menerjemahkan
Psychopatia Sexualis karya R. von Krafft-Ebing. Sebenarnya istilah
tersebut pernah muncul dalam bahasa Jerman pada tahun 1869 dalam
sebuah naskah anonim. Havelock Ellis menyatakan bahwa istilah
homoseksual adalah sebuah neologisme barbar yang terpancar dari
campuran yang sangat mengerikan antara akar Yunani dan Latin. Meskipun
ada penulis lainnya seperti J. A. Symonds yang mempergunakan istilah
homoseksual dalam sebuah surat pada tahun 1892, namun hal ini
mengindikasikan bahwa hanya satu dari sekian banyaknya kata yang
diciptakan atau yang dipakai pada masa itu untuk mendeskripsikan
seksualitas antara dua orang yang berjenis kelamin sama. Pada abad XIX
sebelum tahun 1892 orang menggunakan istilah “inversi” (inversion) yang
pada masa itu mencakup semua hal yang dianggap sebagai penyimpangan.
Bukti bahwa orang menciptakan istilah-istilah baru sebenarnya untuk

mengungkapkan adanya perubahan sosial yang terjadi — istilah baru
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mengungkapkan akan adanya pertanyaan baru sehingga memunculkan
pemahaman baru. Sedangkan istilah heteroseksual sebenarnya berasal dari
istilah Krafft Ebing pada tahun 1888.

Istilah homoseks pertama kali diciptakan pada tahun 1869 oleh
bidang ilmu psikiatri di Eropa untuk mengacu pada suatu fenomena
psikoseksual yang berkonotasi klinis (oetomo,2001 hlm.5.). kata homoseks
sendiri berasal dari bahasa Yunani “homo” yang berarti manusia sejenis,
bukan berasal dari bahasa latin “homo” yang berarti lelaki. Batasan ini jelas
menekankan pada kesamaan jenis dua manusia yang terlibat dalam
hubungan seksual (Hawkins, dalam Thadeus, 2003, him.17).

Kata homoseksual berasal dari 2 kata, yang pertama adalah dari kata
“homo” yang berarti sama, yang kedua “seksual” dan seksual berarti
mengacu pada hubungan kelamin, hubungan seksual. Sehingga
homoseksual adalah aktivitas seksual di mana dilakukan oleh pasangan
yang sejenis (sama) kelaminnya.

Kartini Kartono(1989, hlm,247). Mendefinisikan homoseksual yang
kurang lebih sama, menurut mereka, homoseksualitas adalah ketertarikan
seksual kepada orang lain yang berjenis kelamin sama dengan dirinya
sendiri daripada kepada jenis kelamin yang berlawanan. Bagi perempuan

disebut lesbian, dan bagi laki-laki disebut gay.
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Menurut Oetomo(2001,hlm.5.), orang homoseks adalah orang yang
orientasi atau pilihan seks pokok atau dasarnya, entah diwujudkan atau
dilakukan ataupun tidak , diarahkan kepada sesama jenis kelaminnya. Hal
ini diperkuat oleh pandangan PPDGJ II (dalam Oetomo,2001,hlm 24)
mengenai homoseksualitas yang menyatakan bahwa homoseksualitas
mengacu pada rasa tertarik secara perasaan(kasih sayang, hubungan
emosional)dan / atau secara erotik, baik secara predominan(lebih
menonjol)maupun secara eksklusif(semata-mata)terhadap orang-orang yang
berjenis kelamin sama, dengan atau tanpa hubungan fisik atau jasmaniah.

Sedangkan pengertian lain dari homoseksual adalah rasa tertarik
secara perasaan (rasa kasih sayang, hubungan emosional) dan atau secara
erotik, baik secara lebih menonjol (predominan) atau semata-mata
(eksklusif), terhadap orang-orang yang berjenis kelamin sama, dengan atau
tanpa hubungan fisik (jasmaniah). Istilah gay menunjuk pada homophile
laki-laki. Gay berarti orang yang meriah. Istilah ini muncul ketika lahir
gerakan emansipasi kaum homoseks (laki-laki maupun perempuan ) yang
dipicu oleh peristiwa Stonewall di New York pada tahun 60-an. (oetomo,
2001)

Ketertarikan seksual ini yang dimaksud adalah orientasi seksual,

yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku seksual dengan
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laki-laki atau perempuan. Homoseksualitas bukan hanya kontak seksual
antara seseorang dengan orang lain dari jenis kelamin yang sama tetapi
juga menyangkut individu yang memiliki kecenderungan psikologis,
emosional, dan sosial terhadap seseorang dengan jenis kelamin yang
sama (Kendall, 1998, hal.375).

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
homoseksualitas adalah suatu ketertarikan seksual yang dirasakan seseorang
terhadap orang lain yang berjenis kelamin sama, baik diwujudkan ataupun
tidak diwujudkan dalam bentuk perilaku seksual(hubungan seksual).

Meskipun definisi homoseksual di atas sangat jelas, namun untuk
mengetahui seperti apa atau bagaimana sosok seorang homoseksual, tidak
seorang pun dapat mengidentifikasikannya secara eksternal. Mereka tidak
dapat diidentifikasi melalui kebiasaan-kebiasaannya atau karakteristik
fisiknya, karena mereka berbeda satu sama lain, sama seperti kaum
heteroseksual yang berbeda satu sama lain. Mereka mempunyai
kepribadian, kesukaan, ketidaksukaan, kelebihan, dan kekurangan yang
berbeda satu sama lain. Akan tetapi, berdasarkan pengertian homoseksual
yang telah ada, mereka dapat diidentifikasikan secara internal yaitu apabila
ada seseorang yang memiliki ketertarikan seksual kepada sesama jenisnya,

maka orang tersebut dapat dikategorikan sebagai kaum homoseksual.
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2. Penyebab Gay

Tidak ada konsensus di kalangan ilmuwan mengenai penyebab yang
pasti seseorang mengembangkan orientasi heteroseks, biseks, gay, atau
lesbian. Banyak riset yang meneliti kemungkinan pengaruh genetis,
hormon, pertumbuhan, sosial, dan budaya pada orientasi seksual. Namun,
tidak ada temuan yang memungkinkan para ilmuwan untuk menyimpulkan
bahwa orientasi seksual ditentukan oleh (beberapa) faktor tertentu.
Meskipun banyak orang yang berpikir bahwa faktor alami dan pola asuh
memainkan peran yang kompleks, banyak orang yang merasa tidak memilih
orientasi seksual mereka.

Namun beberapa pendekatan biologi menyatakan bahwa faktor
genetik atau hormone mempengaruhi perkembangan homoseksualitas.
Psikoanalis lain menyatakan bahwa kondisi atau pengaruh ibu yang
dominan dan terlalu melindungi sedangkan ayah cenderung pasif
((Feldmen, 1990, hal 360).

Psikoanalis menyatakan bahwa kondisi atau pengaruh ibu yang
dominan dan terlalu melindungi sedangkan ayah cenderung pasif. Penyebab
lain dari homoseksualitas seseorang yaitu karena faktor belajar ((Feldmen,
1990, hal 360). Orientasi seksual seseorang dipelajari sebagai akibat adanya

reward dan punishment yang diterima.
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Beberapa peneliti yakin bahwa homoseksualitas adalah akibat dari
pengalaman masa kanak-kanak, khususnya interaksi antara anak dan
orangtua. Fakta yang ditemukan menunjukkan bahwa homoseksual
diakibatkan oleh pengaruh ibu yang dominan dan ayah yang pasif (Fakih,
2003, hal.312).

Dalam masa perkembangan sebelum dewasa awal Havighurst
(Fakih, 2003, hal. 65) melalui perspektif psikososial berpendapat bahwa
periode yang beragam dalam kehidupan individu menuntut untuk
menuntaskan tugas-tugas perkembangn yang khusus. Tugas-tugas ini
berkaitan erat dengan perubahan kematangan dan kemasakan, masa
sekolah, pekerjaaan, orientasi seksual, pengenalan identitas gender, dan
pengalaman beragama sebagai prasyarat untuk pemenuhan dan kebahagiaan
hidupnya.

Havighurst juga menjelaskan bahwa tugas perkembangan
merupakan suatu tugas yang muncul pada periode tertentu dalam rentang
kehidupan individu, yang apabila tugas tersebut dapat berhasil dituntaskan
akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas
berikutnya. Sementara apabila gagal, maka akan menyebabkan

ketidakbahagiaan pada diri individu, menimbulkan penolakan masyarakat,
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dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas berikutnya (Yusuf, 2001,
hal. 66).

Hurlock  (1980,hal.93)  menjelaskan =~ bahwa  tugas-tugas
perkembangan manusia sebelum usia dewasa awal dimulai pada usia bayi,
masa kanak-kanak, masa puber, dan masa remaja.

Sedangkan pada masa dewasa awal. Ahli sosiologi, Kenneth
Kenniston menggunakan istilah masa muda atau youth, yaitu periode
transisi antara masa remaja dan masa dewasa yang merupakan masa
perpanjangan kondisi ekonomi dan pribadi yang sementara. Kenniston
(Santrock, 2007, hal.73) berpendapat bahwa kaum muda tidak menetapkan
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya suatu saat akan menentukan masa
dewasanya. Kaum muda berusaha membangun diri secara mandiri dan
menjadi terlibat secara sosial. Sebagai seorang individu yang sudah
tergolong dewasa, peran dan tanggung jawabnya semakin bertambah besar.
Individu tertantang untuk membuktikan dirinya sebagai seorang pribadi
dewasa yang mandiri. Segala urusan ataupun masalah yang dihadapi dalam
hidupnya sedapat mungkin akan ditangani sendiri tanpa bantuan orang lain,
termasuk orang tua. Masa dewasa berarti sudah mencapai kemandirian

(Farida. Anis., 2003, hal.9).
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Selain adanya penyebab diatas terdapat tiga garisan besar
kemungkinan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya homoseksual
sebagai berikut:

1. Biologis
Kombinasi / rangkaian tertentu di dalam genetik (kromosom),
otak , hormon, dan susunan syaraf diperkirakan mempengaruhi

terbentuknya homoseksual.

Deti R, Sinly E,P (2001,hal 36) mengemukakan bahwa
berdasarkan kajian ilmiah, beberapa faktor penyebab orang menjadi

homoseksual dapat dilihat dari :

a) Susunan Kromosom

Perbedaan homoseksual dan heteroseksual dapat dilihat dari
susunan kromosomnya yang berbeda. Seorang wanita akan
mendapatkan satu kromosom x dari ibu dan satu kromosom x
dari ayah. Sedangkan pada pria mendapatkan satu kromosom x
dari ibu dan satu kromosom y dari ayah. Kromosom y adalah

penentu seks pria.



b)

22

Jika terdapat kromosom vy, sebanyak apapun kromosom X,
dia tetap berkelamin pria. Seperti yang terjadi pada pria
penderita sindrom Klinefelter yang memiliki tiga kromosom
seks yaitu xxy. Dan hal ini dapat terjadi pada 1 diantara 700
kelahiran bayi. Misalnya pada pria yang mempunyai kromosom
48xxy. Orang tersebut tetap berjenis kelamin pria, namun pada

pria tersebut mengalami kelainan pada alat kelaminnya.

Ketidakseimbangan Hormon

Seorang pria memiliki hormon testoteron, tetapi juga
mempunyai hormon yang dimiliki oleh wanita yaitu estrogen
dan progesteron. Namun kadar hormon wanita ini sangat
sedikit. Tetapi bila seorang pria mempunyai kadar hormon
esterogen dan progesteron yang cukup tinggi pada tubuhnya,
maka hal inilah yang menyebabkan perkembangan seksual

seorang pria mendekati karakteristik wanita.

Struktur Otak

Struktur otak pada straight females dan straight

males serta gay females dan gay males terdapat perbedaan. Otak
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bagian kiri dan kanan dari straight males sangat jelas terpisah
dengan membran yang cukup tebal dan tegas. Straight females,
otak antara bagian kiri dan kanan tidak begitu tegas dan tebal.
Dan pada gay males, struktur otaknya sama dengan straight
females, serta padagay females struktur otaknya sama
dengan straight males, dan gay femalesini biasa disebut

lesbian.

Kelainan susunan syaraf

Berdasarkan hasil penelitian terakhir, diketahui bahwa
kelainan susunan syaraf otak dapat mempengaruhi prilaku seks
heteroseksual maupun homoseksual. Kelainan susunan syaraf
otak ini disebabkan oleh radang atau patah tulang dasar

tengkorak.

Kaum homoseksual pada umumnya merasa lebih nyaman
menerima  penjelasan bahwa faktor biologis-lah yang
mempengaruhi mereka dibandingkan menerima bahwa faktor
lingkunganlah yang mempengaruhi. Dengan menerima bahwa
faktor biologis-lah yang berperan dalam membentuk

homoseksual maka dapat dinyatakan bahwa kaum homoseksual
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memang terlahir sebagai homoseksual, mereka dipilih sebagai

homoseksual dan bukannya memilih menjadi homoseksual.

Namun sebagai informasi tambahan pula, faktor - faktor
biologis yang mempengaruhi terbentuknya homoseksual ini
masih terus menerus diteliti dan dikaji lebih lanjut oleh para

pakar di bidangnya.

2. Lingkungan
Lingkungan diperkirakan turut mempengaruhi terbentuknya
homoseksual. Faktor lingkungan yang diperkirakan dapat

mempengaruhi terbentuknya homoseksual terdiri atas berikut:

a) Budaya / Adat-istiadat

Dalam budaya dan adat istiadat masyarakat tertentu terdapat
ritual-ritual yang mengandung unsur homoseksualitas, seperti
dalam budaya suku Etoro6 yaitu suku pedalaman Papua New
Guinea, terdapat ritual keyakinan dimana laki-laki muda harus
memakan sperma dari pria yang lebih tua (dewasa) untuk
memperoleh status sebagai pria dewasa dan menjadi dewasa

secara benar serta bertumbuh menjadi pria kuat.
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Karena pada dasarnya budaya dan adat istiadat yang berlaku
dalam suatu kelompok masyarakat tertentu sedikit banyak
mempengaruhi pribadi masing-masing orang dalam kelompok
masyarakat tersebut, maka demikian pula budaya dan adat
istiadat yang mengandung unsur homoseksualitas dapat
mempengaruhi seseorang. Mulai dari cara berinteraksi dengan
lingkungan, nilai-nilai yang dianut, sikap, pandangan, maupun
pola pemikiran tertentu terutama sekaitan dengan orientasi,

tindakan, dan identitas seksual seseorang.

b) Pola asuh

Cara mengasuh seorang anak juga dapat mempengaruhi
terbentuknya homoseksual. Sejak dini seorang anak telah
dikenalkan pada identitas mereka sebagai seorang pria atau
perempuan. Dan pengenalan identitas diri ini tidak hanya
sebatas pada sebutan namun juga pada makna di balik sebutan

pria atau perempuan tersebut, meliputi:

1) Kriteria penampilan fisik : pemakaian baju, penataan

rambut, perawatan tubuh yang sesuai, dan sebagainya.
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Karakteristik fisik : perbedaan alat kelamin pria dan
wanita; pria pada umumnya memiliki kondisi fisik yang
lebih kuat dibandingkan dengan wanta, pria pada umumnya
tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang mengandalkan
tenaga / otot kasar sementara wanita pada umumnya lebih
tertarik pada kegiatan-kegiatan yang mengandalkan otot
halus.

Karakteristik sifat : pria pada umumnya lebih
menggunakan logika / pikiran sementara wanita pada
umumnya cenderung lebih menggunakan perasaan / emosi,
pria pada umumnya lebih menyukai kegiatan-kegiatan
yang membangkitkan adrenalin, menuntut kekuatan dan
kecepatan, sementara wanita lebih menyukai kegiatan-
kegiatan yang bersifat halus, menuntut kesabaran dan
ketelitian.

Karakteristik tuntutan dan harapan : Untuk masyarakat
yang menganut sistem paternalistik maka tuntutan bagi
para pria adalah untuk menjadi kepala keluarga dan
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup keluarganya.

Dengan demikian pria dituntut untuk menjadi figur yang
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kuat, tegar, tegas, berani, dan siap melindungi yang lebih
lemah (seperti istri, dan anak-anak). Sementara untuk
masyarakat yang menganut sistem maternalistik maka
berlaku sebaliknya bahwa wanita dituntut untuk menjadi

kepala keluarga.

Jika dilihat secara universal, sistem yang diakui universal
adalah sistem paternalistik. Namun baik paternalistik maupun
maternalistik, setiap orang tetap dapat berlaku sebagai pria
ataupun wanita sepenuhnya. Yang membedakan pada kepala
keluarga: pria dalam paternalistik dan wanita dalam
maternalistik adalah pendekatan yang digunakan dalam

memenuhi tanggung jawab mereka sebagai kepala keluarga.

Pola asuh yang tidak tepat, seperti contoh yang tidak asing
yaitu: anak laki-laki yang dikenakan pakaian perempuan,
didandani, diberikan mainan boneka, dan diasuh seperti
layaknya mengasuh seorang perempuan, ataupun sebaliknya
dapat berimplikasi pada terbentuknya identitas homoseksual
pada anak tersebut. Mengapa demikian? Karena sejak dini ia

tidak dikenalkan dan dididik secara tepat & benar akan identitas
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seksualnya, dan akan perbedaan yang jelas antara laki-laki dan

perempuan.

¢) Figur orang yang berjenis kelamin sama dan relasinya dengan

lawan jenis.

Dalam proses pembentukan identitas seksual, seorang anak
pertama-tama akan melihat pada: orang tua mereka sendiri yang
berjenis kelamin sama dengannya: anak laki-laki melihat pada
ayahnya, dan anak perempuan melihat pada ibunya; dan
kemudian mereka juga melihat pada teman bermain yang

berjenis kelamin sama dengannya.

Homoseksual terbentuk ketika anak-anak ini  gagal
mengidentifikasi dan mengasimilasi - apa, siapa, dan bagaimana
- menjadi dan menjalani peranan sesuai dengan identitas seksual

mereka berdasarkan nilai-nilai universal pria dan wanita.

Kegagalan mengidentifikasi dan mengasimilasi identitas
seksual ini dapat dikarenakan figur yang dilihat dan menjadi
contoh untuknya tidak memerankan peranan identitas seksual

mereka sesuai dengan nilai-nilai universal yang berlaku.
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Seperti: ibu yang terlalu mendominasi dan ayah yang tidak
memiliki ikatan emosional dengan anak-anaknya, ayah tampil
sebagai figur yang lemah - tak berdaya; atau orang tua yang
homoseksual. Namun penting diketahui!! Tidak semua anak
yang dihadapkan pada situasi demikian akan terbentuk sebagai
homoseksual karena masih ada faktor lain yang juga dapat
mempengaruhi dan tentunya juga karena kepribadian dan

karakter setiap orang berbeda-beda.

Pada figur ibu yang terlalu mendominasi dan ayah yang tak
memiliki ikatan emosional dengan anak-anaknya, ayah tampil
sebagai figur yang lemah, homoseksual dapat terbentuk pada
anak dengan dinamika psikologis seperti yang dikemukakan

oleh Leila CH Budiman sebagai berikut:

Anak seakan kehilangan model untuk menjadi laki-laki
dan perempuan yang heteroseksual (orang yang tertarik
secara seksual pada lawan jenisnya).

Dr N Littner, ahli psikoanalisis dari program Child
Therapy, Chicago, mengatakan bahwa ibu seorang
homoseksual sikapnya keras, agresif, kelaki-lakian, atau
kekanakan dan tidak efektif, serta sering kali tidak stabil.
Dia gagal dalam menciptakan rasa aman, membina
hubungan dekat, dan menumbuhkan keberanian pada anak-
anaknya. Ayah seorang homoseksual sering kali absen
secara fisik atau jauh secara emosional, sering didominasi
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istrinya karena pasif dan lemah. Hubungan antara kedua
orangtua tidak dekat, sering kali disertai rasa benci, dimana
istri merendahkan suaminya yang lemah dan tidak efektif.

Dalam suasana demikian, anak perempuan maupun
anak laki-laki menjadi bingung dan kehilangan model
jenisnya sendiri yang diterima masyarakatnya. Anak
perempuan kehilangan identitas femininnya dan tumbuh
menjadi kelaki-lakian, keras, dan agresif. Karena kelaki-
lakiannya dia juga jadi berminat secara seksual pada
perempuan, jenisnya sendiri (lesbian). Sedang anak laki-laki
tidak mendapat identitas maskulin, sukar mengadakan
hubungan yang dekat dengan perempuan dan sukar
menumbuhkan rasa cinta pada perempuan. Mereka takut
melakukan itu dan merasa lebih aman mendekati laki-laki.
Keadaan ini mudah membuat dia menjadi homoseksual
(gay). (Mengutip dari kolom Kompas CyberMedia mengenai
konsultasi psikologi : Takut Jadi Homoseksual yang diasuh
oleh Leila CH Budiman).

3. Macam-macam Gay
Dari segi psikiatri ada dua macam homoseksul, yakni:
a. Homoseksual Ego Sintonik (Sinkron Dengan Egonya)

Seorang homoseks ego sintonik adalah homoseks yang tidak
merasa terganggu oleh orientasi seksualnya, tidak ada konflik
bawah sadar yang ditimbulkan, serta tidak ada desakan, dorongan
atau keinginan untuk mengubah orientasi seksualnya.

Hasil penelitian beberapa ahli menunjukkan, orang-orang
homoseksual ego sintonik mampu mencapai status pendidikan,

pekerjaan, dan ekonomi sama tingginya dengan orang-orang bukan
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homoseksual. Bahkan kadang-kadang lebih tinggi. Wanita
homoseks dapat lebih mandiri, fleksibel, dominan, dapat
mencukupi kebutuhannya sendiri, dan tenang.kelompok homoseks
ini juga tidak mengalami kecemasan dan kesulitan psikologis lebih
banyak dari pada para heteroseks. Pasalnya, mereka menerima dan
tidak terganggu secara psikis dengan orientasi seksual mereka,
sehingga mampu menjalankan fungsi sosial dan seksualnya secara
efektif.

. Ego Distonik(Tidak Sinkron dengan Egonya).

Seorang homoseks ego distonik adalah homoseks yang
mengeluh dan merasa terganggu akibat konflik psikis. Ia
senantiasa tidak atau sedikit sekali terangsang oleh lawan jenis dan
hal itu menghambatnya untuk memulai dan mempertahankan
hubungan heteroseksual yang sebetulnya didambakannya.

Secara terus terang ia menyatakan dorongan homoseksualnya
menyebabkan dia merasa tidak disukai, cemas, dan sedih. Konflik
psikis tersebut menyebabkan perasaan bersalah, kesepian, malu,
cemas, dan depresi. Karenanya, homoseksual macam ini dianggap

sebagai gangguan psikoseksual.
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B. Konflik
1. Pengertian Konflik

Berdasarkan Lahey (2003) konflik adalah keadaan dimana dua atau
lebih motif tidak dapat dipuaskan karena mereka saling mengganggu satu
sama lain.

Dalam penelitian ini, pengertian konflik merujuk pada definisi yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin. menyatakan bahwa konflik adalah keadaan
dimana daya di dalam diri seseorang berlawanan arah dan hampir sama
kekuatannya. Kedudukan psikologis dari konflik muncul ketika berada di
bawah tekanan untuk merespon secara simultan dua atau lebih daya yang
tidak sejalan. Dalam studi psikologi, konflik biasanya diklasifikasikan
berdasarkan nilai positif atau negatif dari pilihan.

Mengacu pada Lewin, menambahkan bahwa konflik terjadi pada
lapangan kehidupan seseorang. Lapangan kehidupan seseorang terdiri dari
orang itu sendiri (person) dan lingkungan psikologis (psychological
environment) yang ada padanya pada suatu saat tertentu (Lewin, dalam
Sarwono, 2001).

Konflik itu sendiri terjadi karena seseorang berada di bawah tekanan
untuk merespon daya-daya tersebut secara simultan. Bila dua motif saling

bertentangan, kepuasan motif yang satu akan menimbulkan frustasi pada
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motif yang lain. Misalnya, seorang siswa mungkin tidak berhasil
memperoleh pengakuan sebagai atlet terkenal, tetapi berhasil mencapai nilai
yang dibutuhkan untuk dapat diterima di fakultas hukum. Bahkan,
meskipun hanya melibatkan satu macam motif, konflik bisa timbul jika
tujuan dapat dicapai melalui berbagai cara. Misalnya, seseorang yang dapat
melanjutkan pendidikannya di berbagai perguruan tinggi, tetapi pemilihan
perguruan tinggi mana yang akan dimasuki bisa menimbulkan situasi
konflik. Meskipun akhirnya tujuan itu dapat dicapai, gerak ke arah tujuan
itu terganggu oleh keharusan untuk menentukan pilihan. Kadang-kadang
konflik dapat timbul antara motif dan norma internal seseorang, dan bukan
antara dua tujuan eksternal. Hasrat seksual seseorang bisa bertentangan
dengan normanya tentang perilaku sosial yang pantas. Seringkali konflik
antara motif dan norma internal lebih sulit diselesaikan dibandingkan
konflik antara dua tujuan eksternal.

Sebelum konsep mengenai konflik dibahas lebih jauh, terlebih
dahulu perlu dipahami konsep lapangan kehidupan. Berikut ini akan
diuraikan teori Kurt Lewin (1951) mengenai Lapangan Kehidupan berikut
konsep-konsep yang mendasarinya, diikuti dengan uraian mengenai

berbagai tipe konflik.
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2. Teori Lapangan
Teori Lapangan (Field Theory) terutama dikembangkan oleh Kurt
Lewin. sangat dipengaruhi oleh aliran Psikologi Gestalt, sehingga tidak
heran jika teori lapangan juga mengutamakan keseluruhan daripada elemen
atau bagian-bagian di dalam studinya tentang jiwa manusia (Sarwono,
1998). Konstruk yang terpenting dari teori ini tentunya adalah lapangan itu
sendiri, yang dalam psikologi diartikan sebagai lapangan kehidupan (/ife
space).
a. Lapangan Kehidupan

Lapangan kehidupan dari seorang individu terdiri dari orang itu
sendiri  (person) dan lingkungan psikologi (psychological
environment) yang ada padanya suatu saat hanya memperhitungkan
hal-hal yang ada bagi individu yang bersangkutan. Artinya, apa yang
ada bagi individu belum tentu ada secara obyektif, sedangkan apa
yang ada secara obyektif belum tentu ada secara subyektif. Disini
tampak bahwa yang lebih dipentingkan adalah deskripsi yang

subyektif.
Lapangan kehidupan terbagi-bagi dalam wilayah-wilayah (region)
atau disebut juga lingkungan kehidupan (l/ife-sphere). Lingkungan

kehidupan ini ada yang sifatnya nyata (reality) seperti ibu, teman,
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pekerjaan, dan ada pula yang maya (irreality) seperti cita-cita atau
harapan. Jadi, lapangan kehidupan memiliki dimensi nyata-maya
(dimensi R-I). Dimensi kedua dari lapangan kehidupan adalah
kecairan (fluidity) dari region-region di atas. Kecairan berarti dapat
terjadi gerak, perpindahan dari suatu wilayah ke wilayah lain. Dan hal
ini tergantung pada keras atau lunaknya dinding-dinding pembatas
dari masing-masing region dalam lapangan kehidupan itu. Perlu pula
dicatat, lingkungan psikologi (psychological environment) tidak sama
dengan lingkungan fisik. Lingkungan psikologi seseorang harus
dipahami dari sudut pandang orang itu sendiri, atau dengan kata lain:
seperti adanya bagi orang itu pada waktu tertentu (as it exists for him
at the time). Lingkungan psikologi itu sendiri mencakup unsur-unsur
yang berada di sekitar orang tersebut, baik disadari maupun tidak
disadari.
. Tingkah Laku dan Lokomosi

Menurut Lewin (dalam Sarwono, 1998), tingkah laku adalah
lokomosi (locomotion) yaitu perubahan atau gerakan pada lapangan
kehidupan. Lokomosi terjadi karena adanya “komunikasi” antara dua
wilayah dalam lapangan kehidupan seseorang. Komunikasi antara dua

wilayah itu menimbulkan ketegangan (femsion) pada salah satu
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wilayah. Ketegangan menimbulkan kebutuhan (need) dan kebutuhan

inilah yang menyebabkan tingkah laku.

Penjabaran mengenai kebutuhan dan pemuasannya, dijelaskan oleh
Maslow (dalam Schultz, 1994) dalam bentuk Hirarki Kebutuhan,
yaitu:

1) Psychological needs (kebutuhan fisiologis), meliputi: kebutuhan
untuk makan, minum, udara, tidur, seks.

2) Safety needs (kebutuhan rasa aman), meliputi: kebutuhan untuk
merasa aman, stabil, bebas dari rasa takut dan cemas.

3) Belongingness and love needs (kebutuhan akan rasa cinta dan
memiliki). Kebutuhan ini dapat diekspresikan dalam beberapa
cara, melalui hubungan yang dekat dengan teman, kekasih atau
pasangan, atau melalui hubungan sosial yang dibentuk dalam
suatu kelompok.

4) Esteem needs (kebutuhan akan penghargaan), meliputi: kebutuhan
untuk merasa dihormati dalam bentuk status, pengenalan,
ataupun, kesuksesan dalam lingkungan sosial.

S)Need for self actualization (kebutuhan akan aktualisasi diri),
meliputi: kebutuhan akan pemenuhan potensi dan kemampuan

diri.
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Di samping lima kebutuhan dasar di atas, Maslow juga
memasukkan dua kebutuhan lainnya ke dalam cognitive needs yaitu
need to know (kebutuhan untuk mengetahui) dan need fo understand
(kebutuhan untuk memahami).

Lewin sendiri (dalam Sarwono, 1998) merepresentasikan
kebutuhan (need) sebagai suatu sistem yang berada dalam keadaan
ketegangan, dan pemuasan kebutuhan sebagai pelepasan ketegangan
sistem tersebut. Sebelum kebutuhan bisa menimbulkan lokomosi,
masih ada Dbatas-batas (barrier) dari wilayah-wilayah yang
bersangkutan. Kalau batas itu kaku dan kenyal, maka batas itu akan
sukar ditembus oleh daya (force) yang ada dalam lapangan kehidupan
sehingga sulit terjadi lokomosi. Sebaliknya kalau batas itu lunak maka
terjadi pertukaran daya antar wilayah sehingga wilayah-wilayah yang
berkomunikasi itu berada dalam tingkat ketegangan yang seimbang
kembali. Menurut Lewin (dalam Sarwono, 1998), karakteristik utama
dari perilaku adalah:

a) perilaku selalu terjadi dalam lingkungan psikologis tertentu

b) perilaku bersifat terarah atau memiliki arah. Konsep arah

(direction) mengacu pada perubahan suatu aktivitas ke aktivitas lain.
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Aktivitas itu sendiri merupakan wilayah (region) dalam lapangan
kehidupan orang yang bersangkutan, pada saat berlangsungnya
perilaku. Oleh karena itu, konsep arah melibatkan dua wilayah.
Wilayah pertama merupakan wilayah bagi aktivitas yang sedang
berlangsung, dan wilayah kedua adalah wilayah yang membuat
seseorang bergerak untuk mendekati dan menjauhinya.

. Daya (Force)

Defenisi daya adalah suatu hal yang menyebabkan perubahan.
Perubahan dapat terjadi jika pada suatu wilayah ada valensi (valence)
tertentu. Valensi dapat bersifat negatif atau positif tergantung pada
daya tarik atau daya tolak yang ada pada wilayah tersebut. Kalau
suatu wilayah mempunyai valensi positif, maka akan menarik daya-
daya dari wilayah-wilayah lain untuk bergerak menuju ke arahnya
bersifat negatif atau positif tergantung pada daya tarik atau daya tolak
yang ada pada wilayah tersebut. Kalau suatu wilayah mempunyai
valensi positif, maka akan menarik daya-daya dari wilayah-wilayah
lain untuk bergerak menuju ke arahnya.

Sebaliknya, jika valensi yang ada pada suatu wilayah negatif, maka
daya-daya yang ada akan menghindar atau menjauhi wilayah tersebut.

Valensi itu sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menghambat.
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Salah satu faktor yang dapat menghambat kekuatan valensi adalah

“jarak psikologis”. Jarak psikologis tidak identik dengan jarak fisik

walaupun keduanya sering saling berkorelasi. Namun, yang lebih

dipentingkan adalah jarak psikologis, bukan jarak fisik.

Lewin (dalam Lindzey & Hall, 1985; Sarwono, 2001) membagi

daya dalam beberapa jenis, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Daya yang mendorong (driving forces), yaitu daya yang
mengarahkan pergerakan atau lokomosi ke wilayah tertentu.
Daya yang menghambat (restraining forces), yaitu batas-batas
(barrier) fisik atau sosial yang dapat menghambat pergerakan.
Daya ini tidak mengarahkan terbentuknya lokomosi, tetapi
mempengaruhi efek dari driving forces.

Daya yang berasal dari kebutuhan sendiri (forces corresponding
to a person’s own needs), yaitu daya yang merefleksikan
kehendak seseorang untuk melakukan sesuatu, seperti pergi ke
rumah makan, menonton di bioskop, dan lain-lain.

Daya yang berasal dari orang lain (induced forces), yaitu daya
yang berhubungan dengan kehendak orang lain, seperti perintah

orang tua atau harapan teman.
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5) Daya yang impersonal (impersonal forces), yaitu daya yang
tidak berasal dari kehendak sendiri maupun orang lain,
melainkan berasal dari situasi misalnya norma sosial yang
menghambat orang sehingga tidak bicara keras-keras di tengah
malam buta.

d. Ketegangan (Tension)

Lewin (dalam Lindzey & Hall, 1985) mendefenisikan ketegangan
(tension) sebagai keadaan dari suatu sistem yang berhubungan dengan
keadaan dari sistem-sistem lain di sekelilingnya. Pada seseorang
(person), tension mengacu pada keadaan suatu region dalam dirinya
yang berhubungan dengan keadaan dari region-region lain dalam
dirinya pula.

Ketegangan (fension) cenderung untuk disetarakan. Artinya, jika
region a dalam keadaan ketegangan yang tinggi sedangkan region b,
¢, dan d dalam keadaan rendah, maka ketegangan cenderung untuk
menyebrang dari a ke b, ¢, d sehingga keempat region itu berada
dalam keadaan ketegangan yang setara. Meredakan ketegangan tidak
berarti bahwa ketegangan itu harus hilang sama sekali (dalam
keadaan nol), melainkan ketegangan itu disebarkan secara merata dari

suatu region (wilayah) ke region (wilayah) lain dalam lapangan



41

kehidupan. Dengan kata lain, peredaan ketegangan berarti tercapainya
equilibrium (keseimbangan) diantara wilayah-wilayah. Dengan
demikian ketegangan di suatu daerah tertentu bisa mereda, tetapi
secara umum ketegangan di seluruh lapangan kehidupan belum tentu
mereda. Salah satu faktor penting yang dapat menurunkan ketegangan
adalah ketembusan (permeability), yaitu seberapa jauh batas-batas
suatu wilayah dapat ditembus oleh daya dari wilayah-wilayah lain di
sekitarnya. Jika batas suatu wilayah demikian kerasnya sehingga tidak
tertembus, maka peredaan ketegangan tergantung kepada substitusi,
yaitu adanya wilayah lain yang kira-kira senilai dengan wilayah
pertama yang dapat ditembus oleh daya.

Substitusi lebih dimungkinkan jika antara dua wilayah yang
bersangkutan terdapat banyak persamaan. Selain itu, substitusi lebih
mudah terjadi pada orang-orang dengan lapangan kehidupan yang
cukup berdiferensiasi, berkembang, atau bercabang-cabang, asalkan
batas-batas wilayah yang ada dalam lapangan kehidupan tersebut
masih cukup tertembus oleh daya-daya yang akan masuk.

Faktor lain yang juga berpengaruh pada peredaan ketegangan

adalah kejenuhan. Kalau kebutuhan-kebutuhan yang mendasari daya
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itu yang sudah dipuaskan sampai jenuh, maka ketegangan tersebut
akan berkurang dengan sendirinya.
3. Tipe-Tipe Konflik
Lewin mendefenisikan konflik sebagai suatu keadaan dimana ada
daya-daya yang saling bertentangan arah, tetapi dalam kadar kekuatan yang
kira-kira sama (dalam Lindzey & Hall, 1985; Sarwono, 2001).
Konflik dibagi menjadi beberapa tipe. Tipe-tipe tersebut adalah:
1. Konflik Mendekat-Mendekat (Approach-Approach Conflict)
Dalam konflik ini, seseorang (P) berada diantara dua
valensi positif yang sama kuat. Contohnya, seorang anak harus
menonton film ke bioskop (GI+) atau mengunjungi teman lama
yang telah lama ia rindukan (G2+). Konflik terjadi jika daya
menuju ke G1+ sama kuatnya dengan daya menuju ke G2+.
Kekuatan salah satu daya akan meningkat jika valensi wilayah
yang dituju menguat dan jarak psikologis menuju wilayah itu
berkurang. Jika hal tersebut terjadi, maka konflik ini
terselesaikan.
Dalam perilaku nyata, penyelesaian konflik di atas
berlangsung dalam dua bentuk. Pertama ,konflik diselesaikan

dengan memuaskan / memenuhi tujuan di satu wilayah terlebih
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dahulu, baru kemudian ke wilayah lain. Sebagai contoh, anak di
atas akan mengunjungi temannya terlabih dahulu, baru
kemudian menonton film ke bioskop. Kedua, konflik
diselesaikan dengan memilih salah satu wilayah dan
meninggalkan wilayah yang lain. Dibandingkan tipe konflik
lainnya, konflik seperti ini biasanya tidak berlangsung lama dan
mudah untuk dipecahkan.

Sebab, begitu P bergerak ke salah satu arah, maka daya
menuju arah tersebut akan menguat dan daya yang menuju arah
yang lain akan melemah. Konflik ini juga tidak stabil karna
mudah terpecahkan oleh pengaruh tambahan apapun yang dapat
membawa P lebih dekat ke salah satu arah.

. Konflik Menjauh-Menjauh (Avoidance-Avoidance Conflict)

Dalam konflik ini,P berada di antara dua valensi negatif
yang sama kuat. Contohnya, seorang sopir yang bermaksud
beristirahat sejenak. Di dalam bar, ia ingin memesan bir agar
kelihatan seperti orang yang berkelas (G1-) namun ia tidak
ingin menjadi mabuk karena akan menimbulkan resiko yang
besar bagi pekerjaannya (G2-). Daya-daya dalam kehidupan P

semua menjauhi G1- maupun G2-. Namun jika P mengikuti
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daya pertama yang menjauhi G1-(menerima anggapan orang
lain bahwa ia bukanlah orang yang berkelas),maka daya
tersebut akan berbenturan dengan daya kedua yang menjauhi
G2-(menjadi mabuk dan menimbulkan resiko pada
pekerjaanya). Demikian pula sebaliknya. Dengan demikian P
berada dalam konflik antara menghadapi keadaan tidak dapat
minum bir (dengan konsekuensi menerima anggapan orang lain
bahwa ia bukanlah orang yang berkelas) atau minum bir dan
diangaap berkelas (dengan konsekuensi ia akan menjadi mabuk
dan menimbulkan risiko kecelakaan pada waktu menyetir
kendaraannya).

Konflik ini bisa bertahan lama jika ia tetap berada di
tengah-tengah G1- dan G2-, dan keadaan semacam ini disebut
keadaan keseimbangan yang semu (quasi state of equilibrium).
Dua bentuk perilaku dapat muncul sebagai akibat keadaan ini.

Bentuk pertama adalah kebimbangan perilaku dan
pemikiran. Artinya ada inkonsistensi pada apa yang dilakukan
dan dipikirkan P; P terombang-ambing antara satu hal dengan
hal yang lain. Kebimbangan terjadi karena kuatnya daya suatu

wilayah akan meningkat begitu P bergerak mendekatinya.
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Ketika P mendekati salah satu wilayah yang bervalensi negatif,
P akan merasakan adanya peningkatan daya tolak dan akibatnya
ia bergerak menghindari wilayah itu.

Namun ketika ini dilakukan secara bersamaan P justru
mendekati wilayah kedua yang juga bervalensi negatif. Sebagai
akibatnya, ia akan mengalami hal yang sama. Hal ini membuat
konflik menjadi stabil. Kemungkinan bentuk yang kedua adalah
tindakan meninggalkan wilayah terjadinya konflik (leaving the
field). Dalam kondisi ini, jumlah daya yang dihasilkan justru
menggerakkan P ke arah yang secara simultan meninggalkan
dua wilayah bervalensi negatif tersebut.

Secara teoritis, seseorang dapat menyelesaikan konflik
menjauh-menjauh dengan cara seperti ini. Namun seringkali
tindakan ini justru memiliki konsekuensi yang lebih buruk dari
alternatif yang sudah ada. Terakhir dapat disebutkan bahwa
leaving the field menggambarkan keadaan dimana seseorang
lari dari kenyataan (flight from reality), dan sering menjadi ciri
dari perilaku orang-orang yang terperangkap dalam konflik

pelik semacam ini.
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Banyak keadaan emosi yang intens dibangkitkan oleh
konflik menjauh-menjauh. Jika kedua wilayah yang bervalensi
negatif memproduksi rasa takut dan bersifat mengancam,
seseorang dapat terperangkap diantara keduanya dan mengalami
ketakutan. Atau kebalikannya, ia menjadi marah dan benci
terhadap situasi yang memerangkapnya.

. Konflik Mendekat-Menjauh (Approach-Avoidance Conflict)

Dalam konflik ini, P menghadapi valensi positif dan negatif
pada jurusan yang sama. Contohnya, gadis (P) yang ingin sekali
mengikuti kontes menyanyi padahal ia sadar kemampuan
menyanyinya tidak begitu baik. Sebagian daya mengarahkan P
untuk mendaftarkan diri pada kontes menyanyi tersebut (G1+),
namun sebagian daya lain menghambat P karena ia khawatir
akan ditertawakan orang lain karena kemampuannya yang tidak
baik (G2-). P akan mendatangi tempat pendaftaran kontes
nyanyi, tetapi berikutnya ia tetap diam, dan tidak bergabung
dalam antrian panjang orang-orang yang juga ingin
mendaftarkan diri. Hal ini menunjukkan adanya keadaan
keseimbangan (equlibrium), dan menyebabakan konflik

mendekat-menjauh menjadi konflik yang stabil.
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Konflik ini merupakan konflik yang paling sulit untuk
dipecahkan. Penyebabnya, orang yang bersangkutan tertarik
sekaligus menghindari satu wilayah yang sama. Karena wilayah
tersebut bervalensi positif, P mendekatinya: tetapi begitu
didekati, valensi negatif yang ada di wilayah itu menjadi lebih
kuat. Jika pada suatu titik ketika P mendekati wilayah itu,
valensi negatif menjadi lebih kuat dari valensi positif, P akan
berhenti mencapai wilayah tersebut. Karena wilayah yang
menjadi tujuan tidak bisa dicapai, P bisa mengalami frustasi.

Seperti halnya konflik menjauh-menjauh, kebimbangan
juga kerap terjadi pada konflik mendekat-menjauh. Artinya,
seseorang berada dalam konflik ini akan berupaya mencapai
wilayah yang dituju sampai suatu saat valensi negatifnya
menjadi lebih kuat, dan ia mundur. Namun demikian, seringkali
pula valensi negatif yang ada tidak cukup kuat untuk menolak
upaya untuk mendekati wilayah tersebut. Dalam hal ini, orang
tersebut dapat mencapai wilayah yang dituju, tetapi dengan
lebih lambat dan ragu-ragu ketimabang jika wilayah tersebut

tidak bervalensi negatif.
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Ketika wilayah yang dituju akahirnya bisa dicapai,
kemungkinan frustasi tetap ada. Bahkan pada beberapa waktu
setelah tujuan itu tercapai, orang tersebut mungkin masih
merasa tidak nyaman karena valensi negatif yang tetap melekat
di wilayah itu. Baik seseorang mengalami frustasi karena ia
mencapai tujuan dengan lambat maupun karena tidak mencapai
tujuan sama sekali, reaksi emosional seperti takut, marah, dan
benci, biasanya menyertai konflik mendekat-menjauh.

Konflik menjauh-menjauh dan mendekat-menjauh, hanya
dapat terjadi kalau ada batas-batas (barrier) yang kokoh pada
lapangan kehidupan orang yang bersangkutan sehingga tidak
ada daya yang bisa keluar dari wilayah-wilayah terjadinya
konflik. Dengan demikian, kestabilan konflik sebetulnya akan
lebih cepat terpecahkan jika terjadi beberapa perubahan situasi.

Pertama, jika batas tidak kuat dan ada wilayah lain yang
bervalensi positif, maka daya akan berpindah ke wilayah yang
terakhir ini. Terjadilah substitusi dan konflikpun berakhir.
Kedua, salah satu daya berkembang menjadi lebih dominan,
sehingga pergerakan (lokomosi)pun terjadi mengikuti arah daya

tersebut.
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4. Konflik Mendekat-Menjauh Ganda (Multiple Approach-
Avoidance Conflict)

Konflik mendekat menjauh ganda mengindikasikan
seseorang yang berada diantara dua wilayah, yang masing-
masing memiliki valensi positif dan negatif sekaligus. P
menghadapi valensi positif dan negatif pada satu jurusan, dan
menghadapi pula valensi positif dan negatif pada jurusan lain.
Dalam Morgan (1986), banyak keputusan-keputusan besar
dalam hidup yang melibatkan konflik semacam ini. Sebagai
contoh, seorang wanita yang hendak menikah. Pernikahan
tersebut memiliki valensi positif baginya karena dapat
memeberikan stabilitas dan rasa aman, di samping ia juga
mencintai pria yang akan ia nikahi nanti. Di lain pihak,
pernikahan tersebut juga memiliki valensi negatif karena
dengan begitu ia harus melepaskan tawaran pekerjaan yang
sangat menarik di kota lain. Karena memiliki minat berkarir, ia
tertarik pada tawaran itu tetapi juga tidak ingin hal tersebut
menjadi masalah bagi perkawinannya (Cahyatama, 1999).

Penyelesaian konflik ini, tergantung pada kekuatan relatif

dari seluruh daya yang mendekat dan menjauh. Jika selisih
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antara valensi positif dan negatif pada wilayah “karir” memiliki
nilai lebih besar ketimbang selisih antara valensi positif dan
negatif pada wilayah “pernikahan”, wanita di atas mungkin
akan membatalkan pernikahannya. Atau sebaliknya, jika selisih
valensi-valensi di wilayah “pernikahan” lebih besar nilainya
ketimbang selisih di wilayah “karir”, ia mungkin akan ragu
sesaat, menimbang-nimbang,kemudian memilih menikah.
Dengan demikian apa yang seseorang lakukan untuk
menyelesaikan konflik ini tergantung pada kekuatan relatif dari
seluruh valensi positif dan negatif yang terlibat di dalamnya.
Valensi negatif konflik semacam ini, yang menjadi
penghambat dalam mencapai tujuan, umumnya merupakan hal
yang sudah terinternalisasi dalam diri orang yang bersangkutan
(Morgan, 1986). Hambatan internal ataupun valensi negatif
internal, biasanya dihasilkan dari pendidikan atau penanaman
nilai-nilai sosial yang diterima oleh orang tersebut. Wanita pada
contoh di atas mungkin diajarkan untuk menghargai nilai
kebebasan berkarir, dan nilai tersebut kemudian menimbulkan
konflik ketika ia hendak menikah. Yang lebih sering terjadi,

hambatan internal itu adalah nilai-nilai sosial yang membentuk
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hati nurani. Saat seseorang termotivasi untuk melakukan
sesuatu, ia mungkin terhambat oleh nilai-nilai yang
dipegangnya mengenai apa yang “benar” dan “salah”
(Cahyatama, 1999).

Hambatan internal umumnya lebih sukar diatasi ketimbang
yang eksternal. Seseorang mungkin dapat menemukan cara
untuk mengatasi hambatan eksternal atau lingkungan, tetapi
akan lebih sulit baginya untuk lepas dari hambatan internal yang

berada dalam dirinya sendiri.

1. Pengertian stres

Kata stres berasal dari kosakata Bahasa Inggris. Menurut kamus

Oxford, stres memiliki paling tidak enam pengertian, sesuai penggunaannya

di bidang-bidang yang berbeda. Disana stres diterjemahkan sebagai: (a)

tekanan atau kecemasan yang disebabkan oleh masalah-masalah dalam

kehidupan seseorang, (b) tekanan yang diberikan ke suatu benda yang bisa

merusak benda itu atau menghilangkan bentuknya, (c¢) kepentingan khusus

yang diarahkan kepada sesuatu, (d) suatu kekuatan ekstra yang dikerahkan

ketika mengucapkan suatu kata khusus, (e) suatu kekuatan ekstra yang
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digunakan untuk membuat suara khusus dalam music, (f) penyakit yang
ditimbulkan oleh kondisi fisik yang terganggu (Hornby, 1995:1286).

Sedangkan Lessard (dalam Mahfar, 2007:1) mengatakan stres
merupakan satu pengalaman atau kejadian yang sering dialami oleh
seseorang individu. Stres dapat mendatangkan gangguan ke atas pemikiran,
perasaan dan aktivitas sehari-hari.

Menurut Rasnum (2004:9) Stres adalah respons tubuh yang tidak
spesifik terhadap setiap kebutuhan tubuh yang terganggu, suatu fenomena
universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan tidak dapat
dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi dampak secara total
pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan
spiritual, stres dapat mengancam keseimbangan fisiologis. Stres emosi
dapat menimbulkan perasaan negatif atau destruktif terhadap diri sendiri
dan orang lain. Stres intelektual akan mengganggu hubungan persepsi dan
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah, stres sosial akan
mengganggu hubungan individu terhadap kehidupan.

Stres sebenarnya merupakan reaksi yang normal dan alamiah yang
dirancang untuk melindungi, mempertahankan dan meningkatkan
kehidupan seseorang. Bila seseorang melakukan sesuatu dengan teratur,

pada waktu yang sama dan urutan yang sama setiap hari, tubuh dan pikiran
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orang tersebut akan dapat mengantisipasi hal yang akan terjadi kemudian,
sehingga tidak banyak memakan energi (Wiharsih, 2006:160). Sejalan
dengan hal tersebut, Selye (dalam Gunarya, 2008:4) berpendapat bahwa
stres bisa dibedakan atas dasar sifat stresornya, apakah peristiwa negative
yang disebut distres, tetapi bisa juga stres diakibatkan peristiwa positif
dalam hal ini stresnya disebut eustres.

Sebenarnya, kebanyakan stres sehari-hari bersifat positif (eustres)
dan cara-cara yang naluriah untuk mengendalikan stres, yaitu dengan
melakukannya secara teratur. Berbeda dengan eustres, distres mengarah
pada stres yang berakibat negatif atau merusak. Distres akan dialami
seseorang ketika ia merasa tidak mampu menghadapi tuntutan atau harapan
penting yang diberikan kepadanya oleh orang lain dan lingkungan, atau
oleh dirinya sendiri. Hal ini terjadi bila cara mengatasi stres yang biasanya
kita lakukan sudah tidak memadai (Wiharsih, 2006:160).

. Mekanisme Pertahanan Diri (Defence Mechanism)

Freud menggunakan istilah mekanisme pertahanan diri (defence
mechanism) untuk menunjukkan proses tak sadar yang melindungi si
individu dari kecemasan melalui pemutarbalikan kenyataan. Pada dasarnya
strategi-strategi ini tidak mengubah kondisi objektif bahaya dan hanya

mengubah cara individu mempersepsi atau memikirkan masalah itu. Jadi,
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mekanisme  pertahanan diri  merupakan bentuk penipuan  diri.
Berikut ini beberapa mekanisme pertahanan diri yang biasa terjadi dan
dilakukan oleh sebagian besar individu, terutama para remaja yang sedang
mengalami pergulatan yang dasyat dalam perkembangannya ke arah
kedewasaan. Dari mekanisme pertahanan diri berikut, diantaranya
dikemukakan oleh Freud, tetapi beberapa yang lain merupakan hasil
pengembangan ahli psikoanalisis lainnya.
a. Represi
Represi  didefinisikan  sebagai upaya individu untuk
menyingkirkan frustrasi, konflik batin, mimpi buruk, krisis keuangan
dan sejenisnya yang menimbulkan kecemasan. Bila represi terjadi,
hal-hal yang mencemaskan itu tidak akan memasuki kesadaran
walaupun masih tetap ada pengaruhnya terhadap perilaku. Jenis-jenis
amnesia tertentu dapat dipandang sebagai bukti akan adanya represi.
Tetapi represi juga dapat terjadi dalam situasi yang tidak terlalu
menekan. Bahwa individu merepresikan mimpinya, karena mereka
membuat keinginan tidak sadar yang menimbulkan kecemasan dalam
dirinya. Sudah menjadi umum banyak individu pada dasarnya
menekankan aspek positif dari kehidupannya. Beberapa bukti,

misalnya:
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1) Individu cenderung untuk tidak berlama-lama untuk mengenali
sesuatu yang tidak menyenangkan, dibandingkan dengan hal-hal

yang menyenangkan,

2) Berusaha sedapat mungkin untuk tidak melihat gambar kejadian

yang menyesakkan dada,

3) Lebih sering mengkomunikasikan berita baik daripada berita

buruk,

4) Lebih mudah mengingat hal-hal positif daripada yang negatif,

5) Lebih sering menekankan pada kejadian yang membahagiakan

dan enggan menekankan yang tidak membahagiakan.

b. Supresi
Supresi merupakan suatu proses pengendalian diri yang terang-
terangan ditujukan menjaga agar impuls-impuls dan dorongan-
dorongan yang ada tetap terjaga (mungkin dengan cara menahan
perasaan itu secara pribadi tetapi mengingkarinya secara umum).
Individu sewaktu-waktu mengesampingkan ingatan-ingatan yang
menyakitkan agar dapat menitik beratkan kepada tugas, ia sadar akan

pikiran-pikiran yang ditindas (supresi) tetapi umumnya tidak
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menyadari akan dorongan-dorongan atau ingatan yang ditekan

(represi).

Reaction Formation (Pembentukan Reaksi)

Individu dikatakan mengadakan pembentukan reaksi adalah
ketika dia berusaha menyembunyikan motif dan perasaan yang
sesungguhnya (mungkin dengan cara represi atau supresi), dan
menampilkan ekspresi wajah yang berlawanan dengan yang
sebetulnya. Dengan cara ini individu tersebut dapat menghindarkan
diri dari kecemasan yang disebabkan oleh keharusan untuk
menghadapi ciri-ciri pribadi yang tidak menyenangkan. Kebencian,
misalnya tak jarang dibuat samar dengan menampilkan sikap dan
tindakan yang penuh kasih sayang, atau dorongan seksual yang besar
dibuat samar dengan sikap sok suci, dan permusuhan ditutupi dengan

tindak kebaikan.

. Fiksasi

Dalam menghadapi kehidupannya individu dihadapkan pada
suatu situasi menekan yang membuatnya frustrasi dan mengalami
kecemasan, sehingga membuat individu tersebut merasa tidak

sanggup lagi untuk menghadapinya dan membuat perkembangan
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normalnya terhenti untuk sementara atau selamanya. Dengan kata
lain, individu menjadi terfiksasi pada satu tahap perkembangan
karena tahap berikutnya penuh dengan kecemasan. Individu yang
sangat tergantung dengan individu lain merupakan salah satu contoh
pertahan diri dengan fiksasi, kecemasan menghalanginya untuk
menjadi mandiri. Pada remaja dimana terjadi perubahan yang drastis

seringkali dihadapkan untuk melakukan mekanisme ini.

Regresi

Regresi merupakan respon yang umum bagi individu bila berada
dalam situasi frustrasi, setidak-tidaknya pada anak-anak. Ini dapat
pula terjadi bila individu yang menghadapi tekanan kembali lagi
kepada metode perilaku yang khas bagi individu yang berusia lebih
muda. Ia memberikan respons seperti individu dengan usia yang lebih
muda (anak kecil). Misalnya anak yang baru memperoleh adik,akan
memperlihatkan respons mengompol atau menghisap jempol
tangannya, padahal perilaku demikian sudah lama tidak pernah lagi
dilakukannya. Regresi barangkali terjadi karena kelahiran adiknnya
dianggap sebagai sebagai krisis bagi dirinya sendiri. Dengan regresi
(mundur) ini individu dapat lari dari keadaan yang tidak

menyenangkan dan kembali lagi pada keadaan sebelumnya yang
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dirasakannya penuh dengan kasih sayang dan rasa aman, atau
individu menggunakan strategi regresi karena belum pernah belajar
respons-respons yang lebih efektif terhadap problem tersebut atau dia
sedang mencoba mencari perhatian.
Menarik Diri

Reaksi ini merupakan respon yang umum dalam mengambil sikap.
Bila individu menarik diri, dia memilih untuk tidak mengambil
tindakan apapun. Biasanya respons ini disertai dengan depresi dan

sikap apatis.

. Mengelak

Bila individu merasa diliputi oleh stres yang lama, kuat dan terus
menerus, individu cenderung untuk mencoba mengelak. Bisa saja
secara fisik mereka mengelak atau mereka akan menggunakan metode
yang tidak langsung.

. Denial (Menyangkal Kenyataan)

Bila individu menyangkal kenyataan, maka dia menganggap tidak
ada atau menolak adanya pengalaman yang tidak menyenangkan
(sebenarnya mereka sadari sepenuhnya) dengan maksud untuk
melindungi  dirinya sendiri. Penyangkalan kenyataan juga

mengandung unsur penipuan diri.
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Fantasi

Dengan berfantasi pada apa yang mungkin menimpa dirinya,
individu sering merasa mencapai tujuan dan dapat menghindari
dirinya dari peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan, yang dapat
menimbulkan kecemasan dan yang mengakibatkan frustrasi. Individu
yang seringkali melamun terlalu banyak kadang-kadang menemukan
bahwa kreasi lamunannya itu lebih menarik dari pada kenyataan yang
sesungguhnya. Tetapi bila fantasi ini dilakukan secara proporsional
dan dalam pengendalian kesadaraan yang baik, maka fantasi terlihat
menjadi cara sehat untuk mengatasi stres, dengan begitu dengan
berfantasi tampaknya menjadi strategi yang cukup membantu.
Rasionalisasi

Rasionalisasi sering dimaksudkan sebagai usaha individu untuk
mencari-cari alasan yang dapat diterima secara sosial untuk
membenarkan atau menyembunyikan perilakunya yang buruk.
Rasionalisasi juga muncul ketika individu menipu dirinya sendiri
dengan berpura-pura menganggap yang buruk adalah baik, atau yang

baik adalah yang buruk.
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k. Intelektualisasi
Apabila individu menggunakan teknik intelektualisasi, maka dia
menghadapi situasi yang seharusnya menimbulkan perasaan yang
amat menekan dengan cara analitik, intelektual dan sedikit menjauh
dari persoalan. Dengan kata lain, bila individu menghadapi situasi
yang menjadi masalah, maka situasi itu akan dipelajarinya atau
merasa ingin tahu apa tujuan sebenarnya supaya tidak terlalu terlibat
dengan persoalan tersebut secara emosional. Dengan intelektualisasi,
manusia dapat sedikit mengurangi hal-hal yang pengaruhnya tidak
menyenangkan bagi dirinya, dan memberikan kesempatan pada
dirinya untuk meninjau permasalah secara obyektif.
1. Proyeksi
Individu yang menggunakan teknik proyeksi ini, biasanya sangat
cepat dalam memperlihatkan ciri pribadi individu lain yang tidak dia
sukai dan apa yang dia perhatikan itu akan cenderung dibesar-
besarkan. Teknik ini mungkin dapat digunakan untuk mengurangi
kecemasan karena dia harus menerima kenyataan akan keburukan
dirinya sendiri. Dalam hal ini, represi atau supresi sering kali

dipergunakan pula.
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D. Penelitian Terdahulu

Peneliti pada penelitian kali ini menggunakan beberapa penelitian

terdahulu untuk lebih mempertegas bahwa penelitian yang dilakukan

dengan judul Konflik Kehidupan Seorang Gay merupakan penelitian yang

original. Adapun penelitian terdahulu tersebut antara lain:

1.

Penelitian dengan judul “Konflik Kehidupan Seorang Clubber” yang
dilakukan oleh Seviria Marlina Panjaitan (2009). Dari Hasil penelitian
menunjukkan partisipan mengalami Konflik antara Daya-Daya yang
Menimbulkan Pergerakan, yaitu Konflik Menjauh-Menjauh, Konflik
Mendekat-Menjauh, dan Konflik Mendekat-Menjauh Ganda; Konflik
antara Daya yang Menggerakkan dan Daya yang Menghambat; serta
mengalami Konflik antara Daya yang berasal dari Kebutuhan Sendiri
dan Daya yang Berasal dari Orang Lain.

Alasan peneliti menggunakan penelitian di atas sebagai penelitian
terdahulu karena penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya sama-sama
membahas mengenai Konflik Kehidupan Seseorang Namun, ada hal
yang membedakan antara kedua penelitian tersebut, antara lain:

a) Penelitian yang dilakukan oleh Seviria Marlina Panjaitan hanya

bertujuan untuk mengetahui Konflik Kehidupan Seorang Clubber,
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sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan ingin

membahas bagaimana Konflik Kehidupan Seorang Gay.

2. Penelitian dengan judul “Ketidakpuasan Terhadap Citra Tubuh Pada
Gay(Homoseksual) Lajang yang dilakukan oleh Trestasya Kusumah
(2007). Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seorang
Gay memiliki masalah serupa dan mereka memiliki reaksi yang sama
dengan wanita mengenai penampilan fisik mereka.

Alasan peneliti menggunakan penelitian di atas sebagai penelitian
terdahulu karena penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan membahas mengenai
Gay. Namun, ada hal yang membedakan antara kedua penelitian
tersebut. Pada penelitian yang dilakukan Trestasya Kusumah
membahas dampak Ketidakpuasan Terhadap Citra Tubuh Pada
Gay(Homoseksual) Lajang tanpa memasukkan Konflik yang di alami
seorang Gay . Sementara yang dilakukan peneliti mencoba membahas

secara deskriptif mengenai kehidupan seorang Gay.
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E. Kerangka Teoritik

Individu

Konflik

Lingkungan
Kehidupan

Tipe-tipe Konflik

\ 4

A 4

Stress

A 4

Mekanisme
Pertahanan

Ketika seseorang mengalami kehidupan yang berbeda dari umumnya yang
berkaitan dengan ketertarikan perasaan dan seksual yakni menjadi seorang gay,
tentunya tidak ada seorangpun yang berharap dan ingin terlahir menjadi seorang
gay maka ia akan mengalami sebuah penolakan terhadap dirinya takut akan di
cemooh, dan dosa yang tak terampuni.

Gay adalah seorang pria atau laki-laki yang memiliki orientasi

seksual sesama jenis atau ketertarikan seksual terhadap jenis kelamin yang



64

sama. Dengan kata lain menyukai pria atau laki-laki secara emosional dan
seksual. Gay bukan hanya menyangkut kontak seksual antara seorang laki-
laki dengan laki-laki yang lain tetapi juga menyangkut individu yang
memiliki kecenderungan psikologis, emosional dan sosial terhadap laki-laki
yang lain. Gay tetap mengakui identitas jenis kelaminnya sebagai laki-laki,
namun orientasi seksualnya ditujukan kepada laki-laki.

Saat seseorang merasa di rinya menjadi Gay maka berbagai
konsekuensi negatif dari dirinya yang Gay yang kerapkali dihubungkan
dengan citra, image, atau persepsi masyarakat terhadap homoseksual, di
dalam diri seorang Gay itu sendiri juga terdapat pertentangan atau
penolakan ketika mereka mulai menyadari bahwa dirinya Gay maka di saat
seperti itu ia akan mengalami konflik.

Berdasarkan Lahey (2003) konflik adalah keadaan dimana dua atau
lebih motif tidak dapat dipuaskan karena mereka saling mengganggu satu
sama lain.

Pengertian konflik yang merujuk pada definisi yang dikembangkan
oleh Kurt Lewin. Dalam Lindzey & Hall (1985) dinyatakan bahwa konflik
adalah keadaan dimana daya di dalam diri seseorang berlawanan arah dan
hampir sama kekuatannya. Kedudukan psikologis dari konflik muncul

ketika berada di bawah tekanan untuk merespon secara simultan dua atau
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lebih daya yang tidak sejalan. Dalam studi psikologi, konflik biasanya
diklasifikasikan berdasarkan nilai positif atau negatif dari pilihan.

Lindzey & Hall (1985), mengacu pada Lewin, menambahkan bahwa
konflik terjadi pada lapangan kehidupan seseorang. Lapangan kehidupan
seseorang terdiri dari orang itu sendiri (person) dan lingkungan psikologis
(psychological environment) yang ada padanya pada suatu saat tertentu
(Lewin, dalam Sarwono, 1998).

Konflik itu sendiri terjadi karena seseorang berada di bawah tekanan
untuk merespon daya-daya tersebut secara simultan. Bila dua motif saling
bertentangan, kepuasan motif yang satu akan menimbulkan frustasi pada
motif yang lain.

Konflik dibagi menjadi beberapa tipe. Tipe-tipe tersebut adalah
Konflik Mendekat-Mendekat (Approach-Approach Conflict), Konflik
Menjauh-Menjauh (Avoidance-Avoidance Conflict), Konflik Mendekat-
Menjauh (Approach-Avoidance Conflict) dan Konflik Mendekat-Menjauh
Ganda (Multiple Approach-Avoidance Conflict).

Dengan terjadinya konflik maka memicu pula terjadinya stress.
Menurut Hobfoll (dalam Niven, 2000:138) berpendapat bahwa kondisi stres
pada seseorang akan dipermudah oleh situasi kehilangan, terancam kehilangan

dari sumber-sumber, apakah personal, fisik atau psikologis. Seseorang yang



66

kurang atau bahkan tidak mendapatkan dukungan sosial pada saat menghadapi
tekanan psikologis (distres) akan mengalami disorder (kekacauan) dalam
hidupnya. Maka perlu adanya Mekanisme Pertahanan Diri untuk menghadapi

konflik yang di alami oleh individu tersebut.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
bagaimana konflik yang di hadapi seorang Gay, tipe-tipe konflik apa yang
dihadapi seorang Gay serta bagaimana seorang Gay menghadapi konflik
di dalam kehidupannya. Untuk memperolehnya, peneliti akan
menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.

Sesuai dengan pendapat Poerwandari (2007) yang menyatakan
bahwa salah satu tujuan penting penelitian kualitatif adalah diperolehnya
pemahaman yang menyeluruh dan utuh tentang fenomena yang diteliti
dan sebagian besar aspek psikologis manusia juga sangat sulit direduksi
dalam bentuk elemen dan angka sehingga akan Ilebih ’etis’ dan
kontekstual bila diteliti dalam setting alamiah. Artinya tidak cukup
mencari “what” dan “How Much” tetapi perlu juga memahaminya
("Why” dan "How”’) dalam konteksnya.

Pendekatan kualitatif juga memiliki perspektif holistik sehingga
berusaha memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan utuh terhadap

fenomena yang diteliti (Poerwandari, 2001). Dengan perspektif yang
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holistik, peneliti dapat melihat gambaran konflik kehidupan seorang Gay
secara menyeluruh dalam konteks kehidupannya sehari-hari. Selanjutnya
menurut Sarantakos (dalam Poerwandari, 2001) dalam pendekatan
kualitatif ilmu didasarkan pada pengetahuan sehari-hari, bersifat induktif,
idiografis dan tidak bebas nilai sehingga penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif tepat digunakan untuk memahami kehidupan sosial.

Tipe dari penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus menurut Yin
(1996) secara umum metode studi kasus merupakan strategi yang lebih
cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan How atau
Why. Poerwandari (2007) menambahkan yang didefinisikan sebagai studi
kasus adalah fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang
terbatasi (bounded context), meski batas-batas antara fenomena dan
konteks tidak sepenuhnya jelas. Kasus itu dapat berupa individu, peran,
kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa.

Kasus dapat berupa keputusan, kebijakan, proses, atau suatu
peristiwa khusus tertentu. Beberapa tipe unit yang dapat diteliti dalam
bentuk studi kasus : individu-individu, karakteristik atau atribut dari
individu-individu, aksi dan interaksi, peninggalan atau artefak perilaku,
setting, serta peristiwa atau insiden tertentu (Punch dalam Poerwandari,
2007).

Pendekatan studi kasus membuat peneliti dapat memperoleh

pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interrelasi berbagai fakta dan
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dimensi dari kasus khusus tersebut. Studi kasus dapat dibedakan dalam
beberapa tipe (Poerwandari, 2007):
1. Studi kasus intrinsik

Penelitian dilakukan karena ketertarikan atau kepedulian pada
suatu kasus khusus. Penelitian dilakukan untuk memahami secara utuh
kasus tersebut, tanpa harus dimaksudkan untuk menghasilkan konsep-
konsep/teori ataupun tanpa ada upaya menggeneralisasi.

2. Studi kasus instrumental.

Penelitian pada suatu kasus unik tertentu, dilakukan untuk
memahami isu dengan lebih baik, juga untuk mengembangkan,
memperhalus teori.

3. Studi kasus kolektif

Suatu studi kasus instrumental yang diperluas sehingga
mencakup beberapa kasus. Tujuannya adalah untuk mempelajari
fenomena/ populasi/ kondisi umum dengan lebih mendalam. Karena
menyangkut kasus majemuk dengan fokus baik di dalam tiap kasus
maupun antar kasus, studi kasus ini sering juga disebut studi kasus

majemuk, atau studi kasus komparatif.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan studi kasus intrinsik. Peneliti

berharap dapat menggambarkan dan menjawab pertanyaan seputar
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partisipan penelitian beserta konteksnya berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari subjek penelitian (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2000).
Tipe penelitian studi kasus ini dilakukan peneliti karena sesuai
dengan fokus yang ingin dicapai peneliti yakni dengan melakukan suatu
penyelidikan intensif  kepada seorang yang Gay, peneliti dapat
memperoleh data mengenai gambaran konflik kehidupan seorang Gay,
Tipe-tipe konflik kehidupan seorang Gay serta bagaimana menghadapi
konflik kehidupannya. Selain itu, peneliti juga melakukan penyelidikan

kepada salah seorang sahabat subyek sebagai tambahan informasi.

B. Kehadiran Penelitian

Dalam melakukan penelitian studi kasus pada hakekatnya adalah
untuk memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interelasi
berbagai fakta dan dimensi dari kasus khusus tersebut. Disamping itu,
peneliti merupakan instrumen utama. Oleh sebab itu, kehadiran dan
keterlibatan peneliti pada latar penelitian sangat diperlukan karena
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi sesungguhnya.

Kehadiran peneliti sebatas sebagai pengamat penuh yang
mengobservasi berbagai kegiatan yang dilakukan subyek penelitian. Namun,
untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukan subyek maka
dilaksanakan pula wawancara secara mendalam yang dilakukan pada saat-

saat subyek bersedia melakukan wawancara. Dan wawancara yang dilakukan
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peneliti dengan subyek harus melewati kesepakatan bersama dalam bertemu
hal ini dikarenakan kesibukan dan aktivitas subyek di dalam mengemban

pekerjaanya serta sebagai volunteer GAYa Nusantara.

C. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di lembaga GAYa NUSANTARA, JI.
Mojo Kidul T - No. 11A, Surabaya. Saat ini GAYa NUSANTARA
bertindak sebagai Badan Koordinasi Nasional Jaringan Gay Indonesia,
yang terdiri dari organisasi dan aktivis atau koresponden individu gay di
berbagai penjuru Nusantara.

Namun penelitian tidak hanya di lakukan disana melainkan ada
beberapa titik lokasi penelitian yang disesuaikan dengan kesepakatan

subyek dan peneliti.

D. Subyek Penelitian

Adapun yang dijadikan peneliti sebagai subyek dalam penelitian ini
didasarkan pada studi kasus yang terjadi yaitu seorang Laki-laki berusia
32 tahun yang mempunyai ketertarikan sebagai seorang homoseksual atau
Gay yang juga mempunyai konflik-konflik dalam kehidupannya.
Sedangkan untuk memperoleh informasi pendukung, peneliti mengambil

salah satu sahabat subyek.
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E. Tahap-tahap Penelitian

Ada beberapa tahapan yang dilalui peneliti dalam mencari jawaban
dari rumusan masalah yang ditetapkan. Tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut:

Tahap pra lapangan, tahap ini merupakan tahap awal yang peneliti
lakukan sebelum memasuki lapangan. Tahap ini meliputi membuat
proposal penelitian untuk menentukan latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dilakukan. Menyusun
rancangan penelitian untuk mendesain langkah-langkah yang harus
dilakukan agar peneliti bisa terlaksana seperti kapan dan dimana penelitian
akan dilaksanakan, bagaimana cara mencari subyek dan informan,
bagaimana pendekatan yang harus dilakukan, membuat guidance
wawancara dan apa yang akan diobservasi.

Tahap pekerjaan lapangan, tahap ini adalah dimana peneliti terjun
ke lapangan melakukan penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara dengan subyek penelitian dan informan untuk memperoleh data
guna menjawab fokus permasalahan yang telah diambil. Serta melakukan
observasi terhadap semua aktivitas yang terjadi selama penelitian
berlangsung.

Tahap analisis data, tahap ini dilakukan peneliti setelah seluruh
data yang diperlukan telah terkumpul. Peneliti akan melakukan

pemeriksaan keabsahan data. Kemudian data ini akan ditelaah secara
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sistematis dan diambil seebuah kesimpulan sebagai jawaban dari fokus

permasalahan dalam penelitian yang telah dilakukan.

F. Teknik Pengambilan Data

Secara lebih rinci, untuk mendapatkan data tentang fenomena yang
riil dan aktual yang terdapat dalam konflik kehidupan seorang Gay
dipergunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: observasi,
wawancara, dokumentasi, dan perekaman.

Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan. Menurut Hadi (1990: 136) agar dalam penelitian ini
memperoleh data yang valid, maka metode pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Seseorang yang sedang
melakukan pengamatan, tidak selamanya menggunakan pancaindra

mata saja, tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa
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yang dihasilkan oleh pancaindra lainnya; seperti yang ia dengar, apa
yang ia cicipi, apa yang ia rasakan dari penciumannya bahkan dari apa
yang ia rasakan dari sentuhan-sentuhan kulitnya. Dari pemahaman
observasi atau pengamatan di atas, sesungguhnya yang dimaksud
dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penilitian, data penelitian tersebut
dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun
melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindra (Bungin
2003: 142)

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi partisipan
dengan pengamatan dan mendengarkan secara langsung tentang
kondisi, dan situasi yang dialami oleh seorang Gay. Metode observasi
ini akan dilakukan di lembaga GAYa NUSANTARA Surabaya serta di
beberapa tempat yang berbeda.

. Metode Interview atau Wawancara

Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interview
atau disebut sebagai metode wawancara. Metode wawancara adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guidance) wawancara. Inti dari metode

wawancara ini bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu muncul
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beberapa hal, yaitu pewawancara, responden, materi wawancara dan
pedoman wawancara (yang terakhir ini tidak mesti harus ada).
Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara
sekaligus dia bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara
tersebut. Responden adalah orang yang diperkirakan menguasai data,
informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Materi wawancara
adalah persoalan yang ditanyakan kepada responden, berkisar antara
masalah atau tujuan penelitian. Pedoman wawancara adalah instrumen
yang digunakan untuk memandu jalannya wawancara. (Bungin 2001:
133-134).

Penggunaan metode interview peneliti gunakan untuk memperoleh
data dari subjek mengenai bagaimana konflik yang di hadapi seorang
gay, tipe-tipe konflik apa yang dihadapi seorang gay serta bagaimana

seorang gay menghadapi konflik di dalam kehidupannya.

G. Analisi Data

Analisis data merupakan proses mengatur dan mengurutkan data,
mengorganisasikannya menjadi satu pola, kategori, koding dan satu uraian
dasar (Poerwandari, 2005). Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis
secara kualitatif. Proses analisis dimulai dengan menelaah keseluruhan

data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan studi
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kepustakaan. Apakah semua data sudah lengkap dan dapat memberikan
jawaban perumusan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian.
Langkah selanjutnya adalah mengkatagorikan data-data tersebut
berdasarkan fokus penelitian, kemudian diurutkan sehingga menjadi suatu
susunan atau rangkaian yang saling berhubungan dan sistematis. Langkah

terakhir adalah membuat kesimpulan.

Adapun gambaran langkah-langkah yang digunakan ketika

melakukan analisis data adalah sebagai berikut:

1. Mengorganisasikan data dengan mentraskipkan hasil wawancara
dalam bentuk verbatim setelah wawancara selesai dilakukan;

2. Membacanya berulang-ulang untuk menemukan tema;

3. Memberi kode pada data yang diperoleh, dan membuat kategori
sesuai dengan teori yang digunakan;

4. Menulis kesimpulan sementara dan mengujinya dengan cara
membandingkan tema dan pola yang ada;

5. Melakukan diskusi dengan teman apakah ada sudut pandang yang
berbeda terhadap pemahaman yang diperoleh dan kemudian
melakukan interpretasi pemahaman teoritis dan penarikan kesimpulan
berdasarkan konsep teori yang digunakan; dan

6. Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing untuk mengambil

kesimpulan akhir.
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan

Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) ada 4 macam triangulasi

sebagai tehnik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu :

a. Triangulasi data
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip,
hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki

sudut pandang yang berbeda.

b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing
yang bertindak sebagai pengamat (expert judgement) yang

memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.

c. Triangulasi Teori
Penggunaan suatu teori untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini,
berbagai teori telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan

dan menguji terkumpulnya data tersebut.
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d. Triangulasi metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti
metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan

metode observasi pada saat wawancara dilakukan.

Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. baik melalui wawancara maupun
observasi subjek yang kemudian dibandingkan dengan data yang
diperoleh dari luar sumber lainnya yakni informan dan uraian rinci dalam
melaporkan hasil penelitian secara teliti dan secermat mungkin sehingga

hasil penelitian tetap mengacu pada fokus penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini di lakukan di tiga tempat yang berbeda hal tersebut di
sesuaikan atas kesepakatan bersama, tempat tersebut yakni di lembaga
GAYa NUSANTARA, Taman Bungkul, dan Salon Indah.

Lokasi penelitian pertama yakni di lembaga GAYa NUSANTARA
yang beralamatkan di JI. Mojo Kidul I - No. 11A, Surabaya. Sebuah lembaga
yang berdiri di tengah-tengah perumahan elit, berpagar hitam yang dari luar
masih terlihat coretan pilok untuk menutupi sebuah tulisan akibat serangan
dari sebuah ormas di mana serangan tersebut untuk membubarkan konferensi
ILGA pada tanggal 26 Maret 2010.

Aktifitas kantor lembaga GAYa NUSANTARA sehari-hari tidak
begitu formal. Dalam kesehariannya lembaga GAYa NUSANTARA sering
di kunjungi oleh beberapa tamu seperti mahasiswa dari beberapa kampus di
Surabaya serta tamu dari luar negeri. Saat ini GAYa NUSANTARA
bertindak sebagai Badan Koordinasi Nasional Jaringan Gay Indonesia, yang
terdiri dari organisasi dan aktivis atau koresponden individu Gay di berbagai

penjuru Nusantara.
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Subyek sendiri di lembaga GAYa NUSANTARA tersebut sebagai
anggota Volunteer. Lokasi penelitian kedua yakni di lakukan di Taman
Bungkul yang berlokasi dijalan Raya Darmo Surabaya, taman ini terletak di
area sekitar 900 meter persegi dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung
seperti amfiteater dengan diameter 33 M, jogging track, taman bermain anak-
anak dan lahan untuk papan luncur. Selain itu, taman ini juga difasilitasi
dengan akses internet nirkabel.

Di bagian belakang taman, terdapat beberapa warung yang
menawarkan menu khas Surabaya, seperti Rawon, Soto, Bakso dan banyak
lagi. Taman Bungkul selalu ramai dikunjungi dari pagi hingga malam hari
dan menjadi bagian dari kota Surabaya yang pantas untuk dibanggakan.

Lokasi penelitian yang ke tiga yakni di sebuah Salon langanan
subyek sekaligus sebagai tempat nongkrongnya yang bernama salon indah,
salon indah terletak di JI Bulak Banteng 3 ini memiliki sedikitnya 3
karyawan terdapat tiga tempat rias yang di gunakan oleh pelanggan saat
memotong rambut.

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan mulai dari
tanggal 19 Maret sampai dengan Mei 2012. Dalam pelaksanaan penelitian
ini, peneliti Wawancara dengan subyek dilakukan secara individual dalam
durasi yang bervariasi, yaitu antara 10 - 40 menit untuk setiap kali

wawancara. Wawancara diselingi dengan bercanda, makan dan minum
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bersama, sehingga total waktu untuk setiap pertemuan biasanya adalah
sekitar 1 —2 jam.

Selain wawancara, peneliti juga berinteraksi dengan subyek di luar
wawancara untuk mengobservasi perilaku subyek.

Peneliti mengalami beberapa kesulitan selama proses wawancara dan
observasi. Pertama, peneliti sulit untuk menggali lebih jauh (probing)
jawaban dari subyek saat wawamcara di lakukan di rumah subyek hal ini di
sebabkan karena subyek masih menyembunyikan jati dirinya sebagai seorang
gay alhasil subyek lebih memilih melakukan wawancara di luar rumah serta
peneliti tidak di perkenankan mewawancarai orang tua subyek sebagai
informan karena subyek yang masih belum membuka jati dirinya bahwa ia
seorang Gay, peneliti juga kesulitan mencari waktu yang tepat untuk
mewawancarai subyek karena kesibukan dan aktivitas subyek di dalam
mengemban pekerjaanya.

Terjadi perubahan rencana pada pengambilan data. Pada awalnya
peneliti merencanakan untuk mewawancarai subyek A namun karena ia tidak
bersedia maka peneliti di kenalkan oleh temannya yakni RS, kepada subyek
RS peneliti menjelaskan tujuan dan metode penelitian. Ketika subyek
bersedia, peneliti meminta subyek untuk menanda tangani lembar
persetujuan berpartisipasi dalam penelitian. Subyek cepat akrab, bersikap
terbuka, dan kooperatif kepada peneliti. Hanya diperlukan satu kali

pertemuan sebelum wawancara untuk menjalin rapport dengan subyek.
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Adapun daftar waktu pelaksanaan proses wawancara dan observasi
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Table 4.1 jadwal pelaksanaan penelitian

No | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan

1. | Senin /19 Maret 2012 Menjalin rapport dengan subyek dan
mengatakan ~ maksud dan  tujuan
penelitian

2. | Jum“at/23 Maret 2012 | Wawancara subyek

3. | Sabtu/31 Maret 2012 Wawancara subyek

4. | Sabtu /7 April 2012 Wawancara subyek

5. | Minggu/15 April 2012 | Wawancara subyek

6. | Sabtu/21 April 2012 Observasi subyek

8. | Rabu /25 April 2012 Observasi subyek

9. | Sabtu /28 April 2012 Wawancara informan

10. | Minggu /30 April 2012 | Wawancara informan

11. | Sabtu /5 Mei 2012 Observasi subyek dan informan

Maka selanjutnya akan peneliti memaparkan riwayat kasus dari
subyek penelitian adalah sebagai berikut.
1. Profil Subyek
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 1. Sebelum
memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan

profil subyek penelitian terlebih dahulu.

Nama : RS
Jenis kelamin : Laki-laki
Tempat Lahir : Surabaya

Tanggal Lahir : 8 Desember 1980
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Umur : 32 tahun

Urutan Kelahiran : Putra ke empat dari tujuh bersaudara
Suku Bangsa : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Surabaya

RS adalah seorang lelaki berumur 32 tahun, berkulit sawo matang,
bertubuh tinggi besar dengan tinggi 180 cm, dan berat 90 kg, hidung
mancung, berambut hitam cepak, saat ini bekerja di salah satu perusahaan
swasta serta menjadi volunteer di GN (Gaya Nusantara).

Saat ini RS tinggal bersama ke dua orang tuanya setelah 3 tahun
lamanya ia kost di daerah Sidotopo. Ayah RS bekerja sebagai satpam di
salah satu pabrik sementara ibunya hanya ibu rumah tangga biasa. RS
merupakan putra ke empat dari tujuh bersaudara, la lahir dari keluarga
yang sederhana dari pasangan bapak MS dan ibu KH, Ia memiliki dua
saudara Laki-laki dan empat saudara perempuan yang hampir kesemuanya
telah menikah dan memiliki anak hanya bungsu yang masih belum
menikah. RS mengakui bahwa ia jarang berkomunikasi dengan
keluarganya, dan hubungannya dengan saudara-saudaranya juga biasa-
biasa saja. RS juga mengakui bahwa semasa kecil ia merupakan anak
yang sangat aktif, rajin dan pintar, tetapi di sisi lain ia sering mendapat
perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya semasa ia

duduk di bangku kelas 4 SD(Sekolah Dasar), ia sering di olok-olok
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dengan sebutan ,,banci karena pada saat itu ia lebih suka berteman dan
berkumpul dengan perempuan tak jarang keluarga pun sempat memarahi
beberapa teman-temannya yang mengolok-olok RS dengan sebutan
tersebu t, tidak hanya berhenti di situ masa kecil RS ia lalui dengan
memendam rasa marah terhadap ayahnya hal ini menurut RS karena di
picu oleh perlakuan sang ayah yang suka memukulinya. Belum lagi
kedispilinan orang tua RS yang menurut RS terlalu mengekang sehingga
RS nekat berontak dan pergi dari rumah.

RS mengetahui bahwa dirinya Gay saat ia telah lulus SMP, ia
begitu yakin bahwa ia Gay saat ia mulai bermimpi berhubungan badan
dengan salah satu temannya yang saat itu di idolakan oleh banyak
perempuan, namun meskipun ia telah yakin bahwa dirinya Gay ia tetap
ingin berpacaran dengan seorang perempuan hal tersebut ia lakukan untuk
menghindari ejekan dari teman-temannya yang selalu menyebutnya banci
dan terbukti selama SMP hingga SMA ia telah berpacaran dengan
perempuan sedikitnya 6 anak meskipun di dalam perasaannya ia merasa
aneh dan sempat kecewa dengan dirinya sendiri.

Setelah lulus SMA, RS menganggur selama satu tahun setelah itu
ia di ajak oleh salah satu saudara untuk bekerja di salah satu toko milik
saudaranya, selama ia bekerja ia mengenal si F saat itu si F datang sebagai
salah satu pelanggan dan mulai merasakan getar-getar cinta, namun

setelah satu tahun RS kembali menemukan perilaku yang kurang
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menyenangkan sehingga ia memilih keluar dari pekerjaan tersebut. la pun
kembali menganggur dan oleh si F, RS di tawari sebuah pekerjaan untuk
menghidupi kebutuhannya dan saat itu pula RS mulai di kenalkan dengan
komunitas Gay yang berada di pataya di sana ia berkenalan dengan DA
dan dari DA, RS pun di ajak bergabung sebagai volunteer di Gaya
Nusantara. RS dan F pun berpacaran selama tiga tahun karena RS
mendapati si F selingkuh.

Di sela-sela kesibukan pekerjaannya dan sebagai volunteer di
Gaya Nusantara, RS menyempatkan diri bergaul dengan teman-teman
yang dikenalnya di Pataya. Teman-teman sepergaulannyalah yang
akhirnya mengenalkan RS kepada dunia malam, ngedrug dan ML(Making
Love).

Pada awalnya RS menolak untuk mengikuti ajakan temannya
tersebut. Akan tetapi, didorong oleh rasa ingin tahu dan rasa penasaran,
serta ajakan teman-temannya yang begitu kuat RS pun mulai
menikmatinya bahkan RS pun sempat menjadi mucikari di mana ia
mengawalinya saat seorang teman perempuan yang dulu sempat ia pacari
waktu SMA datang kepadanya dan meminta pinjaman uang karena saat
itu RS tidak memiliki uang ia pun mengusulkan dan mengajak perempuan
tersebut di salah satu diskotik di Surabaya sehingga transaksi pun terjadi.

RS mulai merasa galau terhadap dirinya karena saat itu ia kembali

menerima pil pahit yakni pasangan ke duanya memilih menikah dengan
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seorang gadis pilihan orang tuanya. RS pun memilih menyendiri di papua
selama kurang lebih dua tahun di sana ia banyak merenung tentang
kehidupannya sebagai seorang Gay.

Sepulang dari papua RS kembali menjalani kehidupannya ia pun
kembali berkumpul dengan teman-temannya dan kembali menjalin
hubungan dengan MR yang usianya terpaut lebih muda darinya, mereka
menjalin hubungan kurang lebih 9 bulan namun saat ini RS lebih memilih
sendiri karena RS telah di khianati oleh pasangannya yang k 3 tersebut.

Menurutnya di dalam ia merenung saat di papua banyak hal yang
terjadi di dalam kehidupan RS sebagai seorang Gay, terutama konflik
yang terjadi di dalam kehidupannya, mulai dari ia belum membuka
tentang dirinya sebagai seorang Gay pada keluarga, selalu di khianati oleh
pasangan dan saat ini karena usia yang sudah mencapai angka tiga ia
mendapatkan dorongan keras oleh keluarga untuk menikah meskipun ia
juga berharap bahwa ia bisa menikah dengan seorang gadis yang sholeh
namun ia juga pesimis tentang gadis yang ia inginkan.

2. Profil Informan 1
Selain memperoleh data dari subyek penelitian, dalam penelitian
kali ini peneliti juga membutuhkan beberapa informan untuk mendapatkan
informasi yang sejenis guna memperkuat data yang diperoleh dari subyek
penelitian berikut gambaran profil informan yang digunakan dalam

penelitian ini.
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a. Profil informan 1

Nama : WR
Jenis kelamin : Transeksual (Atas Konfirmasi dengan Subyek)
Tempat Lahir : Surabaya

Tanggal Lahir : 8 Juli 1981
Umur :31

Hubungan subyek : Sahabat subyek

Suku Bangsa : Indonesia
Agama : Islam
Alamat : Surabaya

WR mengenal RS, saat RS bekerja di salah satu tokoh milik OM
RS. Cara kerja RS yang memuaskan konsumen yang buat WR suka dengan
RS waktu itu, walaupun hubungan persahabtan waktu itu lewat perantara
seorang teman WR yang waktu itu juga seorang Gay, terbukti persahabatan
mereka tetap awet dan langgeng dari 1999 sampai saat ini. Setiap
hubungan pasti mempunyai perselisihan megitu juga dengan WR dan RS
hubungan persahabatan mereka di warnai dengan berbagai konflik namun
dengan adanya rentang persahabatan mereka, maka segala bentuk konflik

selalu di selesaikan secara baik-baik.
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1. Deskripsi Hasil Temuan Penelitian
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Berikut ini gambaran konflik kehidupan seorang gay yakni

gambaran konflik yang akan dipaparkan ialah bagaimana konflik yang di

hadapi seorang gay, tipe-tipe apa saja yang dihadapi seorang gay dan

bagaimana seorang gay menghadapi konflik di dalam kehidupannya.

a. Hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama proses

penelitian, peneliti merangkum hasil temuan observasi dalam tabel

dibawah ini.

Tanggal Materi Deskripsi temuan intepretasi
21 April | Belum Subyek  sangat  tidak | Hal tersebut
2012 coming out | nyaman  saat  peneliti | menggambarkan
berada di rumahya dan |bahwa  subjek
meminta peneliti untuk | belum  coming
melakukan wawancara di | out
luar rumah.
21 April | Lapangan | Subjek mengenalkan Hal tersebut
2012 Kehidupan | peneliti kepada salah satu | menggambarkan
yang sahabatnya, untuk bahwa subjek
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sifatnya membantu peneliti jika ada | memiliki
nyata data yang di perlukan. seseorang yang
(reality) dekat dan
mengerti akan
dirinya.
21 April | Lapangan | Subjek menunjuk pada Hal tersebut
2012 Kehidupan | sebuah keluarga yang menggambarkan
yang tengah berjalan-jalan dan bahwa subjek
sifatnya melihatnya sambil memiliki
maya mengelus dada. harapan untuk
(irreality) berkeluarga.
21 April | Lokomosi | Subjek menerima ajakan Hal tersebut
2012 salah satu temannya saat di | menggambarkan
taman bungkul untuk bahwa subjek

melakukan ML walaupun

subjek sempat menolak.

telah melakukan
tindakan atau
tingkah laku
untuk memenuhi
kebutuhan
fisiologisnya

yakni seks
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bebas.
25 April | Lokomosi | Subjek menemani seorang | Hal ini
2012 teman komunitas Gay merupakan suatu
untuk melakukan tes HIV | bentuk tindakan
di GAYa NUSANTARA atau tingkah laku
sehingga subjek harus sebagai bentuk
keluar kantor saat jam rasa
istirahat. kepeduliannya
dalam hubungan
dekat.
25 April | Lokomosi | Subjek kembali bekerja telah melakukan
2012 dan meninggal kan tindakan atau
temannya di GAYa tingkah laku
NUSANTARA karena untuk memenuhi
takut di pecat oleh kebutuhan
atasannya. fisiologisnya.
5 Mei Daya Subjek yang tengah lapar Hal ini sebagai
2012 (Force) dan haus memilih bentuk

meninggalkan beberapa
teman-temannya saat

berkumpul untuk pergi ke

perubahan yang
berasal dari

kebutuhan
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warung terdekat.

sendiri

5 Mei Daya

2012 (Force)

Subjek mematikan
rokoknya saat seorang
temannya meminta untuk
di matikan karena saat itu
temannya sedang batuk-
batuk akibat asap rokok

tersebut.

Hal ini sebagai
bentuk
perubahan yang
berasal dari

orang lain

b. Hasil Wawancara

1) Gambaran Konflik yang Terjadi

Dalam kehidupan seorang gay tidak terlepas dar apa yang

dinmakan konflik. Konflik sndiri terjadi ketika daya dalam diri

seseorang berlawanan arah dan hampir sama kekuatannya. Berikut

penjelasannya,

a) Lapangan Kehidupan

Lapangan kehidupan dari seseorang terdiri dari orang itu

sendiri dan lingkungan psikologi yang ada padanya suatu saat

hanya memperhitungkan hal-hal yang ada bagi individu yang

bersangkutan.

“Hmm...(sambil mengernyitkan dahi) ortuku
itu sangat disiplin sekali, jadi dulu itu kalau
sampek aku ndak tidur siang gitu, aku langsung
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dipukul. Akhirnya mungkin karena sangking
disiplinnya aku  menjadi  seperti  ini.
Hehehehe(tertawa)” (RSO1.11 hal 146)

Dari data yang subyek berikan, dapat diketahui bahwa
keluarga subyek terutama orang tuanya sangat disiplin dalam
mendidiknya, subyek mengaku jika ia melakukan kesalahan
sedikit saja maka ia akan mendapatkan pukulan. Oleh karena itu
terkadang ia berfikir bahwa apa yang ia lakukan saat ini
merupakan dampak dari perlakuan orang tuanya.

“..jadi kalau aku lagi ada masalah sama
ayahku dia bilang “kamu itu bukan anakku”
sampai saat ini dia seperti itu,...” (RS01.18 hal
146)

Subyek mengaku bahwa jika ia ada masalah dengan
ayahnya, beliau selalu bilang kepada subyek bahwa RS bukanlah
anaknya dan hal tersebut tetap dilakukan sampai saat ini jika
mereka sedang ada masalah.

“Itu karena OM aku orangnya kasar banget dan
aku ndak suka di kasarin. Jadi dulu aku pernah
di panggil ,,binatang™ dan itu yang membuat aku
akhirnya keluar dari kerjaan itu.” (RS01.15 hal
146)

Subyek juga mengaku, selain ayahnya yang kurang
bersikap baik kepadanya, omnya yang juga tempat subyek
bekerja juga selalu bersikap kasar kepada subyak. Subyek

mengaku bahwa dirinya pernah dipanggil binatang. Mendapat
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perlakuan seperti itu, subyek akhirnya memutuskan untuk keluar
dari pekerjaan yang ia lakukan bersama omnya.

“Iya...aku tidak mau dikasarin, dibentak aja
aku udah down.” (RS01.16 hal 146)

Subyek menambahkan bahwa dirinya merupakan pribadi
yang tidak mau diperlakukan secara kasar. la menambahkan
bahwa jika ia dibentak saja, subyek suah merasa putus harapan.

“...dulu waktu aku masih SD kira-kira kelas 4
atau 5 aku selalu di panggil ,,banci* sampai aku
nangis dan orang tuaku marahin anak-anak
yang ngejek itu,....” (RS01.30 hal 148)

Selain perlakuan kasar yang diterima subyek dari
lingkungan keluarganya terutama dari ayah dan omnya, subyek
juga mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan dari
teman-temannya saat duduk di bangku sekolah dasar. Subyek
sering dikatai sebagai seorang banci. sampai ia menangis.
Melihat kondisi tersebut, orang tua subyek selalu memarahi
teman-teman subyek yang melakukan hal tersebut.

“...kalau untuk obat atau segala macam itu
mungkin buat seneng-seneng aja karena di
komunitaskan kebanyakan merekakan sukanya
dugem, kalau untuk yang bunuh diri itu ndak
lah ya...sejauh ini sic....” (RS04.11 hal 167)
Subyek menambahkan bahwa kebiasaan subyek yang

menyebabkan ia suka dengan dunia malam seperti minum-

minuman keras, memakai obat-obatan terlarang, dugem dan lain
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sebagainya sampai dengan melakukan hubungan seksual
dikarenakan hal tersebut sering ia temukan di lingkungan teman-
temannya. Tetapi ia mengaku bahwa untuk perbuatan yang
menyakiti diri sendiri seperti bunuh diri ia sama sekali tidak
berfikir untuk melakukan hal tersebut.

“Setelah aku dari Papua, aku kenal dengan

seorang ibu-ibu dan aku panggil dia ummi jadi

waktu itu dia lebih banyak ngarahin aku ke hal-

hal yang lebih positif dan itu membuat aku

untuk melakukan yang lebih baik lagi.”
(RS03.22 hal 162)

Meskipun subyek sering melakukan kegiatan yang
negative, semenjak subyek pulang dari Papua, ia mengaku lebih
banyak melakukan hal yang bersifat positif. Hal ini dikeranakan
menurut pengakuan subyek ia mengenal seorang ibu-ibu yang
biasanya ia panggil dengan sebutan Ummi yang selalu
mengarahkan subyek dengan hal-hal yang positif.

Tingkah Laku dan Lokomosi

Tingkah laku adalah lokomosi yaitu perubahan atau
gerakan pada lapangan kehidupan.

“Ndak tuh...mengalir aja dan tiba-tiba
perasaanku lebih condong buat suka sama

cowok di bandingkan sama cewek.” (RS02.05
hal 150)
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Subyek mengaku bahwa apa yang ia jalani saat ini
sebagai seorang gay adalah sebuah perasaan yang ia rasakan
secara tiba-tiba. [a merasa bahwa dirinya lebih condong asakan
ada ramemyukai seorang laki-laki daripada seorang perempuan.

“Aku benar-benar ngerasain diri aku Gay itu
waktu aku duduk di bangku SMP, waktu itu
aku suka sama salah satu temanku yang saat itu
di idolakan oleh banyak perempuan bahkan aku
sampai bermimpi melakukan hubungan badan
sama dia. Saat itu aku takut banget kenapa kok
aku kayak gitu akhirnya aku pacaran sama
teman cewek.” (RS02.06 hal 151)

Lebih lanjut subyek mengaku bahwa dirinya pertama kali
merasakan perasaan menjadi seorang gay ketika ia duduk di
bangku SMP. Menurut pengakuannya, waktu itu subyek
menyukai salah seorang teman laki-lakinya yang pada saat itu
menjadi idola bagi teman-teman perempuannya. Bahkan subyek
mengaku sampai bermimpi melakukan hubungan daban sama
temen yang ia sukai tersebut. Pada waktu itu subyek merasa
takut dengan apa yang 1ia rasakan, akhirnya untuk
menghilangkan perasaan tersebut ia memilih untuk berpacaran
dengan salah satu temen perempuannya.

“Ya... Awalnya aku juga takut dan ndak
mau..abis itu yah...sekali dua kali aku masih
takut tapi ketiga dan untuk seterusnya
sic...sudah terbiasa karena sudah ngerasain

enaknya. Hehehehehe(tertawa)” (RS03.07 hal
159)



96

Subyek mengaku bahwa pada saat pertama kali masuk
dalam dunianya saat ini, ia merasa takut dan menolak untuk
melakukan hal tersebut. Tetapi hal itu tidak bertahan lama dan
subyek menjadi merasa terbiasa karena subyek mengaku
menemukan perasaan yang membuat dirinya merasa enak.

“e.... kalau yang mucikari itu dia ngelakuinnya
cuma sekali aja ndak tau kenapa setiap kali ia di
tawarin buat jadi mucikari dia ndak mau. Kalau
untuk dugem, ngedrucks, minum-minuman
keras, ML dulu dia emang suka sering bahkan

tapi semenjak dia dari Papua sedikit banyak dia
berubah.” (WR06.04 hal 174)

Teman subyek menambahkan, bahwa selain menjadi
seorang Gay, subyek juga pernah menjadi mucikari. Tetapi hal
itu hanya subyek lakukan sekali ketika temannya membutuhka
uang. WR menambahkan bahwa subyek selalu menulak ketika
ditawari untuk melakukan pekerjaan tersebut. WR menjelaskan
kalau untuk hal-hal yang berhubungan dengan minuman keras,
obat-obatan, ML maupun dugem subyek memang sering
melakukan hal tersebut. Namun hal itu mulai berkurang

semenjak subyek pulang dari Papua.



97

c) Daya

Daya adalah sesuatu yang menyebabkan perubahan.
Adapun perubahan tersebut dapat terjadi jika pada suatuwilayah
ada valensi tertentu.

”Kalau konflik tentang ke Gay an dia yang
belum coming out itu sudah dari dulu sampai
sekarang, trussss....rasa kecewanya dia yang
selalu di khianati sama pasangan dan sekarang
itu tuntutan keluarganya untuk menikah.”
(WRO05.16 hal 173)

Subyek mengaku bahwa apa yang ia jalani saat ini
sebagai seorang gay menimbulkan banyak konflik salah satunya
yakni ia belum bisa menunjukkan jati dirinya. Selain itu, dengan
jalan yang ia pilih sekarang, ia juga sering merasakan
kekecewaan akibat dikhianati pasangan Gaynya, belum lagi
ditambah dengan tuntutan dari keluarganya yang menginginkan
ia segera menikah.

“Hm...(berpikir sejenak) gimana ya dik, tadi
malam itu aku baru bertengkar sama dia.”
(RS02.10 hal 151)

Subyek menambahkan bahwa dirinya sering mengalami
pertengkaran dengan pasangan Gaynya akibat perasaan cemburu
yang berlebihan dan alasan yang lainnya.

“Karena dia selingkuh. Semalam itu aku korek
semuanya dan dia sudah mengakui semuanya

mulai yang dari jalan bareng sampai dengan
ML (Making Love)....” (RS02.11 hal 152)
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Ia mengaku bahwa pasangannya sering melakukan
perselingkuhan dibelakangnya. Mulai dari sekedar jalan bersama
untuk menghabiskan waktu sampai dengan melakukan hubungan
badan.

“Aku dari yang ke 1 sampai yang tiga ini
kasusnya sama, sama-sama di khianati.”
(RS02.18 hal 154)

Subyek menegaskan bahwa sejak pertama kali menjalin
hubungan dengan pasangan Gaynya yang pertama sampai
dengan yang ketiga ini, subyek selalu mengalami nasib yang
sama, yakni ia selalu menjadi korban perselingkuhan dari setiap
pasangannya.

“Iya, aku sic...tidak mau munafik, aku juga
pengen berkeluarga. Jadi aku mungkin
e...untuk kehidupan berkeluarga selain tuntutan
terus menerus dari keluarga dan aku juga lebih
mementingkan untuk keluarga ya....” (RS04.06
hal 165)

Selain itu, subyek juga mengungkapkan bahwa sebagai
seorang manusia biasa, dirinya mempunyai keinginan untuk
berkeluarga. Namun hal itu belum ia lakukan karena ia
menganggap bahwa keinginannya itu bukan dari lubuk hatinya

yang paling dalam. Ia takut jika keinginannya untuk bekeluarga

tersebut hanya karena tuntutan dari pihak keluarganya saja.
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“Iya, karena satu ada tuntutan dan ke dua
ya...selalu merasa tersakiti kayak gini gitu trus
ke tiga ya...karena gak berbeda e...maksutnya
gini mungkin kalau aku dapat ya...dapatnya
kayak gitu loh...” (RS04.08 hal 166)

Disamping karena tuntutan yang keluarganya berikan,
subyek mulai memikirkan pernikahan dikarenakan ia merasa
terus tersakiti dengan hubungan yang ia jalin bersama pasangan
Gaynya.

”Ya...kadang paling dia ngerasa sedikit kecewa
kenapa dia tidak seperti  orang-orang
kebanyakan yang akhirnya bisa menikah, hidup
bahagia dengan keluarga dan ndak yang harus
sembunyi-sembunyi tentang ke Gay annya dia.”
(WR06.08 hal 175)

WR menambahkan bahwa subyek merasa kecewa dengan
apa yang dialaminya sebagai seorang Gay yang tidak bisa
merasakan kebahagiaan secara bebas tanpa harus sembunyi-
sembunyi, berkeluarga dengan sebuah pernikahan seperti yang
dilakukan oleh kebanyakan orang.

“e...ya..pasti ada mikirin kayak gitu itu tapi
ya...saya jalanin aja...selagi keluarga dan
lingkungan ku gak tau perbuatanku yang kayak
gitu. Lagi pula kadang-kadang itu jenuh juga
gitu loh...” (RS03.26 hal 163)
Subyek mengaku saat ini lebih memilih untuk menjalani

apa yang ia jalani saat ini terlebih dahulu. Ia beralasan karena

keluarganya dan lingkungannya saat ini belum mengetahui apa
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yang lakukan meskipun terkadang ia juga merasa jenuh dengan
apa yang ia jalani saat ini sabagai seorang gay.
Ketegangan

Ketegangan adalah keadaan dari suatu system yang
berhubungan dengan keadaan dari sistem-sistem lain yang ada di
sekelilingnya.

“Iya orang tua ku, kakak ku, adik-adik ku
keluarga besar dan lingkungan ku ndak tau
kalau aku seorang gay.” (RS01.29 hal 148)

Subyek mengatakan bahwa sampai saat ini keluarga
besarnya belum mengetahui apabila dirinya adalah seorang yang
memiliki orientasi seksual sebagai seorang gay, baik itu orang
tuanya, kakak, adik dan juga lingkungan sekitarnya.

“e...sebenarnya aku sampai sekarang juga
bingung sic...di satu sisi aku ingin mengatakan
bahwa aku seorang Gay bukan apa-apa
sic...karena supaya mereka menerima aku
seperti biasa gitu loh...tapi di sisi lain aku
masih belum siap menerima segala resikonya
belum lagi tuntutan untuk menikah.” (RS04.19
hal 170)

Subyek mengaku bahwa sampai saat ini ia merasa
bingung dengan apa yang harus ia lakukan dengan keluarganya.
Ia menginginkan mengatakan kepada keluarganya bahwa dirinya

adalah seorang gay dan berharap supaya keluarganya

menerimanya apa adanya. Namun ia belum siap menerima resiko
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yang akan timbul dari apa yang akan ia lakukan tersebut
mengingat tuntutan keluarganya yang menginginkan subyek
segera menikah.

“Kalau aku tetap jadi mucikari kan aku sama

aja ngajak orang untuk berbuat dosa. Ya..pada

intinya aku ingin berubah jadi lebih baik lah...”

(RS03.16 hal 161)

Selain itu, subyek juga berkeinginan untuk berubah
menjadi lebih baik dari pada pribadi sebelumnya. la mengaku
tidak mau mengajak lain ikut mekalkukan perbuatan dosa seperti
yang ia lakukan selama ini.

,”... lihat kondisinya juga takutnya nanti saat
aku membuka diriku tentang ke Gayanku dia
ndak siap malah kita bisa putus langsung
mungkin atau ya...apalah. Lebih baikkan di
jalanin dulu nanti pelan-pelan dia aku kenalin
ke dunia Gaynya dulu....” (RS04.07 hal 165)

Disisi lain subyek mengatakan bahwa keinginannya
untuk mengatakan bahwa dirinya adalah seorang gay kepada
pasangan perempuannya kelak takut menimbulkan masalah yang
tidak ia inginkan seperti pada putusnya hubungan dan lain
sebagainya. Oleh karenanya, subyek lebih memilih untuk
menjalani dengan apa adanya dan berusaha dengan pelan-pelan

memperkenalkan dunia Gay kepada pasangan perempuannya

dengan harapan nantinya ia akan mempunyai pola berfikir yang
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lebih terbuka dengan dunia yang ia jalani saat ini sebagi seorang
Gay.
“Aku bukannya munafik ya dik...saat ini aku
benar-benar ingin berubah ke arah yang lebih
baik. Aku tau menjadi seorang Gay itu sudah
dosa jadi aku ndak ingin menambah dosa lagi
mangkanya itu seperti ML, minum, ngedrugs
dan lain-lain sebisa mungkin aku hinderi.”
(RS04.20 hal 170)

Sebagai seorang manusia biasa, subyek merasa tidak
munafik bahwa dirinya ingin berubah menjadi kearah yang lebih
baik. Ia mengetahui bahwa apa yang ia lakukan saat ini menjadi
seorang gay merupakan suatu perbuatan dosa. Ia mengaku
berusaha tidak ingin menambah dosa yang lebih banyak
lalarang.giampai pada mengkonsumsi obat-obatan ter. Oleh
karena itu, ia mencoba menghindari untuk melakukan hubungan
badan, minum alcohols.

2) Tipe Konflik yang Terjadi
a) Approach-approach (Mendekat-mendekat)

Dalam konfik approach-approach ini daya positif yang
menuju kesalah satu arah akan menguat dan daya positif lain
yang mengarah pada arah yang lain akan melemah. Dalam
konflik yang dirasakan subyek dapat dilihat seperti berikut,

“Aku tidak mau keluarga ku tau kalau aku

seorang gay karena bagiku dengan aku
menutupi kondisi ku yang gay, itu membuat
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aku lebih aman dan nyaman tapi saat ini aku
sedang belajar tentang banyak hal termasuk
tentang gay ya..., jadi kalau aku dulu aja
ngerasa sakit hati dan keluarga ndak terima
karena aku di panggil ,banci“apalagi kalau
mereka tau aku gay.” (RS01.30 hal 148)

Subyek memilih untuk menututupi identitasnya sebagai
seorang gay kepada keluarganya dan juga lingkungan
sekitarnya. la menganggap bahwa hal tersebut merupakan
pilihan yang terbaik yang harus ia lakukan yang akan
membuatnya merasa aman dan nyaman dalam menjalani hidup.
subyek beralasan bahwa pada saat ia diejek sebagai seorang
banci pada masa kecilnya, ia merasa sakit hati dan orang tuanya
marah dan tidak bisa menerima hal tersebut, apalagi jika
keluarganya mengetahui bahwa saat ini ia memiliki kelainan
seksual sebagai seorang gay.

Avoidance-avoidance (Menjauh-menjauh)

Pada tipe ini seseorang berada diantara dua valensi
negative yang sama kuat. Secara teoritis, seseorang dapat
menyelesaikan konflik jenis ini. Namun sering kali tindakannya
memiliki konsekuensi yang lebih burukdari alternative yang
sudah ada.

“Kita itu berantem hampir setiap hari malah.

E..emang masalah ekonomi e..dia lebih

menggantungkan secara dia nganggur trus sama
sifat posesiv nya juga.” (RS02.26 hal 156)
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Dalam hubungannya bersama pasangan gaynya, subyek
mengaku sering mengalami pertengkaran. Subyek mengaku
kalau hal itu sering terjadi akibat dari sifat posesive yang
dimiliki oleh pasangannya dan juga status ekonomi pacarnya
yang menjadi seorang pengangguran sehingga subyek tidak bisa
menghindar dari pertengakaran tersebut.

“Ya...waktu itu aku punyak teman cewek trus
dia lagi susah dan butuh duit dan karena waktu
itu aku ndak punyak uang jadi aku saranin ke
dia untuk jual diri dan akhirnya jalan jadi kalau
ada orang yang ingin ML sama dia lewat nya di
aku. Tapi sekarang aku sudah nyesel
gitu...jadinya aku sudah ndak gitu lagi.” (RS03.
13 hal 160)

Mengenai pengalaman subyek yang pernah menjadi
seorang mucikari, ia mengatakan bahwa hal itu ia lakukan
karena pada saat itu ia ingin menolong temannya yang sedang
membutuhkan uang dan ia sendiri tidak mempunyai uang,
sehingga subyek menawarkan jalan tersebut kepada temannya
dan temannya pun menerimanya. Tetapi subyek merasa
menyesal telah berbuat hal tersebut kepada temannya.

“Ya ndak seaktif dulu lah...paling aku ke
diskotik kalau ada acara-acara gitu kalau

sekarang kan karena ada ulang tahun temanku
sendiri jadi ya aku datang.” (RS03.20 hal 162)
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RS juga menambahkan bahwa saat ini dirinya tidak
seaktif dulu dalam menjalani kehidupan malamnya terutama
bermain di diskotik. la mengaku ingin menjauhi hal tersebut.
Pada waktu itu ia merasa harus pergi ke diskotik karena ia
merasa tidak enak menolak undangan temennya yang sedang
merayakan ulang tahunnya.

“Ya...e...bingung juga ya...selain seorang Gay
aku juga seoarang muslim dan aku tau bahwa
muslim hanya membolehkan hubungan beda
jenis, tapi ya...gimana lagi gitu loh...aku ndak
pernah minta bahwa “Tuhan jadikan aku
seorang Gay” ndak...aku ndak pernah minta
seperti itu. Ya...aku terlahir normal sebagai
seorang laki-laki tapi perasaan ini loh...yang
tidak bisa aku pungkiri.” (RS04.19 hal 170)

Subyek merasa bingung dengan apa yang ia lakukan. Hal
ini dikarenakan bahwa dirinya adalah seorang yang beragama
islam, dimana dalam ajarannya bahwa melakukan hubungan
sejenis merupakan perbuatan yang termasuk dosa. Tetapi subyek
merasa tidak bisa berbuat apa-apa dengan apa yang dirasakan
terhadap seorang laki-laki. la menambahkan bahwa ia memang
terlahir sebagai seorang laki-laki tetapi juga ia tidak pernah

meminta berada pada kondisi dengan perasaannya yang tidak

bisa ia pungkiri terhadap seorang laki-laki.
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c) Approach-avoidance (Mendekat-Menjauh)

Dalam tipe konflik ini, seseorang menghadapi valensi
positif dan negative pada jurusan yang sama. Konflik ini
merupakan konflik yang paling sulit untuk dipecahkan. Adapun
gambaran yang dialami subyek sebagai berikut,

“Perasaan sayang sic...ada tapi untuk yang di
namakan cinta itu ndak ada rasanya itu kayak
hampa gitu loh, pokoknya ndak nyaman. Aku
tuh kadang sampai ngiri kenapa aku ndak bisa
ngerasain cinta seperti orang-orang pada
umumnya.” (RS02.08 hal 151)

Subyek merasa bahwa dirinya mempunyai perasaan
sayang terhadap seorang perempuan, tetapi untuk mengarah
peda perasaan yang dinamakan cinta subyek merasakan adanya
suatu kehampaan pada seorang perempuan. la merasa tidak
nyaman. RS mengaku bahwa dirinya terkadang sampai merasa
iri kepada orang lain karna ia tidak bisa merasakan apa yang
orang lain bisa rasakan yakni mencintai seseorang seperti yang
orang kebanyakan rasakan.

“Itu karena aku sering di olok-olok banci, jadi
supaya aku ndak di olok-olok banci lagi
ya...aku pacaran sama cewek.” (RS02.09 hal
151)
Mengenai pengalaman subyek yang pernah menjalin

hubungan dengan seorang perempuan, subyek mengaku bahwa

hal tersebut ia lakukan karena ia sering mendapat ejekan dari



107

teman-temannya dengan sebutan banci. Untuk menghindari
ejekan tersebut subyek berpacaran denagn seorang perempuan.
“Iya..menjadi tema waktu kita nongkrong gitu
“oalah ternyata gitu toh, si anu..dulu jadi
ratu”e...ini contohnya ya...”’dulunya ratu
sekarang jadi istri ke 2 istri simpanan”
ya..kayak gitu-gitu dan itu ntar malah bikin aku
aduh.. .kenapa  ya...kenapa  ya..semacam
kecewa gitu loh dan nyesel kenapa tadi curhat
gitu loh.” (RS02.28 hal 157)

Selain itu, keadaan subyek yang sering mengalami
konflik dengan apa yang dijalaninya sebagai seorang gay
membuatnya membutuhkan tempat untuk meluapkan isi hatinya.
Namun terkadang hal tersebut bukan malah menjadikannya
merasa terbebas dari beban yang ia rasakan tetapi justru
menambah beban baru bagi dirinya dan membuatnya kecewa
telah mengungkapkan isi hatinya. Hal ini dikarenakan apa yang
telah ia ungkapkan biasanya dijadikan bahan obrolan bagi
teman-temannya saat mereka nongkrong.

“Karena aku sendiri masih cinta ke dia tapi
kalau ingat aku di khianati aku marah dan juga
sahabat aku yang di Jakarta juga memintaku
untuk kembali ke dia.” (RS02.30 hal 144)

Subyek  mengaku bahwa  perasaannya kepada
pasangannya yang terakhir sebenarnya ia masih mencintainya,

tetapi hal tersebut seakan hilang ketika ia mengingat apa yang

telah dilakukan pasangannya dengan mengkhianatinya. Ia
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mengaku bahwa prsaan marah selalu datang ketika ia ingat
kejadian tersebut. Tetapi disisi lain teman subyek yang berada di
Jakarta selalu mendukung subyek untuk kembali kepada
pasangannya tersebut.
3) Cara Menghadapi Konflik yang Terjadi
Untuk dapat lepas dari ketegangan yang ditimbulkan oleh
konflik yang terjadi, seseorang harus mampu mencari jalan keluar
atau mempunyai mekanisme pertahanan diri untuk menghadapi
konflik tersebut. Adapun gambaran subyek dalam menghadapi
konflik yang terjadi dalam kehidupannya sebagai seorang gay
sebagai berikut,
a. Represi

Represi didefinisikan sebagai upaya individu untuk
menyingkirkan frustrasi, konflik batin, mimpi buruk, krisis
keuangan dan sejenisnya yang menimbulkan kecemasan.

“Iya...aku berontak karena aku sangat ingin tau dunia

luar, ya...akhirnya aku mulai nginep-nginep di rumah

teman.” (RS01.13 hal 145)

Subyek memilih jalan berontak dengan apa yang
keluarga lakukan untuk mendidiknya dengan disiplin yang
tinggi. Hal itu 1a lakukan karena subyek sangat
mengingingkan mengetahui bagaimana berada di dunia luar

dari lingkungan keluarga seperti yang biasa ia lakukan.
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Subyek mengaku sering menginap di rumah temannya untuk
bisa lepas dari aturan keluarganya.

“Iya, waktu itu aku lagi galau hehehehehe

(tertawa) ada beberapa masalah yang

rasanya rumit banget jadi kebetulan aku ada

teman di sana trus aku di ajak di sana ya

udah aku ikut ya...itung-itung buat

menenangkan diri lah.” (RS01.21 hal 147)

Terkadang untuk dapat menenangkan diri dari masalah
yang sedang ia hadapi, subyek memerlukan tempat untuk
menjauh dari sumber masalah. Subyek mengaku pernah pergi
ke Papua karena ia sedang merasakan kegalauan akibat
masalah yang menurutnya sangat rumit bersama temannya
untuk menenangkan diri.

“...Jadi sekarang lebih fleksibel aja, dan untuk
dia aku bilang kita jadi kakak adik aja tidak
bermusuhan....” (RS02.13 hal 152)

Dengan semua permasalahan yang subyek alami
bersama pasangan gaynya, subyek saat ini merasa lebih
fleksibel dengan keputusan yang telah diambilnya. Saat ini
subyek mengaku telah berpisah dengan pasangannya dan

menganggap hubungannya tersebut sebagai kakak adik

sehingga mereka tidak bermusuhan satu sama lain.
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b. Menarik Diri

Reaksi ini merupakan respon yang umum dalam
mengambil sikap. Bila individu menarik diri, dia memilih
untuk tidak mengambil tindakan apapun. Biasanya respons ini
disertai dengan depresi dan sikap apatis.

“Diam saja.” (RS01.27 hal 148)

“Ya...(merenung) aku sudah pasrah terserah dia aja,
dia mau jalan sama siapa monggo ya...kita lebih seperti kakak
adik aja karena aku ndak mau kayak dulu. Waktu itu aku juga
sempat sic marah, karena gini e...sifatnya dia itu kalau di ajak
ngomong di kasih tau gitu-gitu dia itu diem....” (RS02.12 hal
152)

Hal lain yang biasa subyek lakukan dalam menghadapi
konflik dan masalah yang ia rasakan dalam keputusannya
menjadi seorang gay adalah dengan cara membiarkan masalah
itu terjadi begitu saja. Hal ini biasa subyek lakukan ketika
subyek sudah merasa telah berusaha menyelesaikan masalah
yang terjadi dengan pasangannya dengan membicarakan
masalah tersebut, tetapi hal tersebut tidak membuahkan hasil.
Maka yang biasa subyek lakukan adalah pasrah dengan
masalah yang terjadi.

“...aku bantuin dia untuk kehidupan dia dan
mengembalikan ke orang tuanya lagi karena

waktu itu juga dia keluar dari rumah.”
(RS02.17 hal 154)
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Subyek menambahkan dalam menjalin hubungan
dngan pasangannya, ia sering membantu pasangan gaynya
dalam menyelesaikan masalahnya. Seperti yang diutarakan
subyek bahwa dirinya pernah membantu kehidupan
pasangannya dan mengembalikannya ke rumah orang tua
pasangannya setelah pasangannya tersebut keluar dari rumah.

“Ya...aku jalanin biasa aja kalau dulu
sic...emng sempat ngedrop tapi kalau sekarang
sudah biasa aja. Ya...paling cuma fban aja atau
mungkin aku lebih memilih untuk sendiri kali
ya...entah itu TTM (teman tapi mesra) atau
cuman ya...sekedar tidur bareng aja.” (RS02.20
hal 155)

Menanggapi apa yang telah terjadi dengan
hubungannya bersama pasangan gaynya, subyek memilih
untuk menjalani semuanya seperti biasa saja terlebih dahulu.
Ia mengaku bahwa dirinya semapat merasa terpuruk, tetapi hal
tersebut sudah tidak ia rasakan lagi. Subyek mengaku saat ini
ia lebih memilih untuk menajalani hubungan dengan orang
lain sebagai teman untuk keluar bareng atau hanya sebatas
teman tidurnya.

Intelektualisasi

Apabila individu menggunakan teknik intelektualisasi,

maka dia menghadapi situasi yang seharusnya menimbulkan
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perasaan yang amat menekan dengan cara analitik, intelektual
dan sedikit menjauh dari persoalan.
“e...aku kadang share di
BB(Blackberry)...bukan share = maksudnya
bukan share, beberapa di BB kan ada sahabat-
sahabat....” (RS02.23 hal 155)

Terkadang untuk bertukar pikiran dalam mencurahkan
isi hatinya yang sedang ada masalah, subyek lebih memilih
melakukannya melalui share di Blackberry daripada dengan
teman-temannya yang ada di lingkungan tempatnya nongkrong.
Hal itu ia lakukan untuk menghindari permasalahannya
dijadikan sebagai bahan omongan oleh teman yang lainnya.

“...aku sekarang mulai belajar untuk e...ndak
apa ya...ndak kebingungan, jadi aku lebih
memilih e...menenangkan diri dan ya...apapun
itu harus aku hadapi dan aku juga mulai
mendekatkan diri sama yang di atas (Tuhan)”
(RS04.12 hal 167)

RS juga mengaku bahwa saat ini ia belajar untuk
mendekatkan dir1 dengan Tuhan, ia belajar untuk menghadapi
semua yang akan ia dapatkan dari pilihannya menjadi seorang
gay dan berusaha menenangkan diri.

d. Mengelak

Bila individu merasa diliputi oleh stres yang lama, kuat

dan terus menerus, individu cenderung untuk mencoba
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mengelak. Bisa saja secara fisik mereka mengelak atau mereka
akan menggunakan metode yang tidak langsung.

“Kurang lebih tahun 2010 an kali. Tapi pas

waktu balik ke Surabaya ya...kuat-kuatnya aku

aja buat nolak. Seperti kalau aku pas lagi di

ajak ML kalau aku lagi biasa-biasa sic...aku

bisa nolak tapi yang gak bisa itu kalau aku di

paksa di rayu-rayu ya.akhirnya aku ikut

juga.heheheheh” (RS03.23 hal 162)

Subyek menambahkan untuk mewujudkan keinginannya
berubah menjadi orang yang lebih baik, subyek mencoba untuk
sekuat tenaga menolak ajakan dari temannya yang mengajaknya
untuk melakukan hubungan badan. Tetapi subyek merasa sulit
untuk menolak jika ia sudah terkena rayuan dari orang yang
mengajaknya dan akhirnya ia pun mau melakukan hal tersebut.

“Iya. Sekarang itu ibadahnya juga lebih dekat,
cara bicaranya juga sudah halus. Kalau dulu
ya...hmmm.. .kalau dia  ngomong itu
ya...tinggal keluar aja ndak ada saringannya.”
(WRO06.07 hal 175)

Senada dengan apa yang dikatakan subyek, WR
menjelaskan bahwa saat ini subyek sudah mulai beribadah
mendekatkan diri pada Tuhan. Subyek saat ini sudah mulai bisa
mengontrol apa yang akan ia bicarakan. Hal ini berbeda dengan

kebiasaannya dulu yang tidak pernah bisa mengontrol apa yang

ia bicarakan.
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2. Hasil Analisis Data
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang
gambaran konflik yang terjadi pada seorang gay, tipe-tipe konflik yang
terjadi serta bagaimana seorang gay dalam menghadapi konfliknya
tersebut berdasarkan pemaparan data yang telah disampaikan diatas.
a. Gambaran Konflik yang Terjadi
1) Lapangan Kehidupan

Keluarga subyek sangat disiplin dalam mendidiknya,
subyek mengaku kerap mendapatkan pukulan jika melakukan
kesalahan. Sampai saat ini, ayahnya sering tidak mengakui subyek
sebagai anaknya jika mereka berdua bermasalah, Subyek juga
pernah dipanggil binatang oleh omnya saat ia bekerja bersamanya.
Selain dari lingkungan keluarga, subyek juga sering mendapatkan
perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya saat
duduk di bangku sekolah dasar dengan dikatai sebagai seorang
banci. Pengalaman inilah yang subyek anggap sebagai penyebab
dari kenapa ia bisa menjadi seorang gay.

Kehidupan subyek saat ini sangat erat dengan dunia malam
sepertt minum-minuman keras, memakai obat-obatan terlarang,
dugem dan lain sebagainya sampai dengan melakukan hubungan
seksual dikarenakan hal tersebut sering ia temukan di lingkungan

teman-temannya. Meskipun demikian semenjak subyek pulang
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dari Jakarta ia mengaku dirnya lebih banyak berubah kearah yang
lebih positif. Hal ini dikarenakan subyek mengenal seseorang yang

selalu memotivasi dan mengarahkan hal tersebut.

Tingkah Laku dan Lokomosi

Subyek mengaku bahwa perasaannya menyukai sesama
jenis datang secara tiba-tiba. Subyek menambahkan dirinya merasa
menjadi seorang gay pertama kali pada usia SMP dengan
bermimpi melakukan hubungan badan dengan teman laki-laki
yang disukainya. Subyek mengaku pertama kali masuk ke dunia
gay yang identik dengan dunia malam seperti seks, alcohol dan
obat-obatan ia merasa takut dan menolak, tetapi lama-kelamaan ia
merasakan kenyamanan. Selain itu, dalam kehidupannya subyek
pernah menjadi seorang mucikari. Hal itu ia lakukan dengan
menjual temannya yang waktu itu sedang membutuhkan uang.
Daya

Subyek mengaku sebagai seorang gay, ia memiliki banyak
konflik salah satunya yakni ia belum bisa menunjukkan jati
dirinya. Selain itu, ia juga sering merasakan kekecewaan akibat
dikhianati pasangan gaynya yang berselingkuh, belum lagi

ditambah dengan tuntutan dari keluarganya yang menginginkan ia
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segera menikah. Hal tersebut membuat subyek mulai memikirkan
pernikahan dalam hidupnya. Subyek menambahkan ia merasa
kecewa dan mulai merasa jenuh dengan apa yang dialaminya
sebagai seorang gay yang tidak bisa merasakan kebahagiaan secara
bebas tanpa harus sembunyi-sembunyi
4) Ketegangan

Subyek mengatakan bahwa sampai saat ini keluarga
besarnya belum mengetahui apabila dirinya adalah seorang yang
memiliki orientasi seksual sebagai seorang gay. la merasa bingung
dengan apa yang akan ia lakukan dengan kondisi ini karena ia
belum siap menerima resiko dari apa yang menjadi pilihannya.
Disamping itu, keinginannya untuk mengatakan bahwa dirinya
adalah seorang gay kepada pasangan perempuannya kelak takut
menimbulkan masalah yang tidak ia inginkan seperti pada
putusnya hubungan dan lain sebagainya. Oleh karena itu subyek
lebih memilih untuk menjalani semua ini dengan sembunyi-
sembunyi. Namun sebagai manusia biasa, subyek merasa tidak
munafik bahwa dirinya ingin berubah menjadi kearah yang lebih
baik. Ia mengetahui bahwa apa yang ia lakukan saat ini menjadi
seorang gay merupakan suatu perbuatan dosa.

b. Tipe-Tipe Konflik yang Terjadi

1) Approach-approach (Mendekat-mendekat)
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Subyek memilih untuk menututupi identitasnya sebagai
seorang gay kepada keluarganya dan juga lingkungan sekitarnya.
Ia menganggap bahwa hal tersebut merupakan pilihan yang terbaik
yang harus ia lakukan yang akan membuatnya merasa aman dan
nyaman dalam menjalani hidup dan tidak membuat orang tuanya
marah dan kecewa kepadanya.

Avoidance-avoidance (Menjauh-menjauh)

Dalam hubungannya bersama pasangan gaynya, subyek
mengaku sering mengalami pertengkaran. Subyek mengaku kalau
hal itu sering terjadi akibat dari sifat posesive yang dimiliki oleh
pasangannya dan juga status ekonomi pacarnya yang menjadi
seorang pengangguran. Selain itu subyek juga pernah menjadi
mucikari, 1a mengatakan bahwa hal itu ia lakukan karena pada saat
itu ia ingin menolong temannya yang sedang membutuhkan uang
dan 1a sendiri tidak mempunyai uang, sehingga subyek
menawarkan jalan tersebut kepada temannya dan temannya pun
menerimanya.

Subyek mengaku saat ini ia mulai menghindari dunia
malam, salah satunya pergi ke diskotik. Adapun alasan subyek
pergi ke diskotik saat itu karena karena ia merasa tidak enak
menolak undangan temennya yang sedang merayakan ulang

tahunnya. Subyek juga merasakan bingung dengan apa yang ia
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lakukan. Hal ini dikarenakan bahwa dirinya adalah seorang yang
beragama islam, dimana dalam ajarannya bahwa melakukan
hubungan sejenis merupakan perbuatan yang termasuk dosa.
Tetapi subyek merasa tidak bisa berbuat apa-apa dengan apa yang
dirasakan terhadap seorang laki-laki.

3) Approach-Avoidance (Mendekat-Menjauh)

Subyek merasa bahwa dirinya mempunyai perasaan sayang
terhadap seorang perempuan, tetapi untuk mengarah peda perasaan
yang dinamakan cinta subyek merasakan adanya suatu kehampaan
pada seorang perempuan. Subyek mengaku bahwa ia berpacaran
dengan perempuan karena untuk menghindari ejekan dari teman-
temannya dengan sebutan banci yang sering ia dapatkan.

Selainitu, keinginannya untuk berbagi masalah dengan
temannya terkadang bukan malah menjadikannya merasa terbebas
dari beban yang ia rasakan tetapi justru menambah beban baru
bagi dirinya dan membuatnya kecewa telah mengungkapkan isi
hatinya karena hal itu akan dijadikan topic obrolan teman-
temannya. Subyek sebenarnya ia masih mencintai pasangan
gaynya dan kembali bersamanya, tetapi hal tersebut seakan hilang
ketika ia mengingat apa yang telah dilakukan pasangannya dengan
mengkhianatinya.

c. Cara Menghadapi Konflik yang Terjadi
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a) Represi

Subyek memilih jalan berontak dengan apa yang keluarga
lakukan untuk mendidiknya dengan disiplin yang tinggi,
subyek mengaku sering menginap di rumah temannya untuk
bisa lepas dari aturan tersebut. Terkadang untuk dapat
menenangkan diri dari masalah yang sedang ia hadapi,
bersama pasangan Gaynya, subyek saat ini merasa lebih
fleksibel dengan keputusan berpisah dari pasangannya yang
telah diambilnya.

b) Menarik Diri

subyek memerlukan tempat untuk menjauh dari sumber
masalah. Hal lain yang biasa subyek lakukan dalam
menghadapi konfliknya sebagai seorang gay adalah dengan
cara membiarkan masalah itu terjadi begitu saja, karena
subyek telah berusaha membicarakan masalah tersebut tetapi
tidak berhasil. Subyek menambahkan selama menjalin
hubungan dngan pasangannya, ia sering membantu pasangan
gaynya dalam menyelesaikan masalahnya. subyek memilih
untuk menjalani semuanya seperti biasa saja terlebih dahulu.
Subyek juga mengaku bahwa dirinya sempat merasa terpuruk,
tetapi hal tersebut sudah tidak ia rasakan lagi.

c) Intelektualisasi
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Terkadang untuk bertukar pikiran dalam mencurahkan isi
hatinya, subyek lebih nyaman melakukannya melalui share di
Blackberry daripada dengan teman-temannya yang ada di
lingkungan tempatnya nongkrong. Subyek juga mengaku
bahwa saat ini ia belajar untuk mendekatkan diri dengan
Tuhan, ia belajar untuk menghadapi semua yang akan ia
dapatkan dari pilihannya menjadi seorang gay dan berusaha
menenangkan diri.

Mengelak

Sedangkan untuk mewujudkan keinginannya berubah
menjadi orang yang lebih baik, subyek mencoba untuk sekuat
tenaga menolak ajakan dari temannya yang mengajaknya
untuk melakukan hubungan badan. Sahabat subyek
menambahkan bahwa subyek sudah mulai beribadah
mendekatkan diri pada Tuhan. Subyek saat ini sudah mulai
bisa mengontrol apa yang akan ia bicarakan. Hal ini berbeda
dengan kebiasaannya dulu yang tidak pernah bisa mengontrol

apa yang ia bicarakan.

Menjadi seorang gay bukanlah suatu cita-cita atau keinginan yang

harus terlealisasikan dalam kehidupannya. Dampak yang sangat beresiko

seperti dikucilkan, dicemooh, diprotes dan adanya tekanan batin tatkala
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orang-orang mengetahui bahwa seseorang tersebut adalah gay membuat
sebagian dari mereka untuk lebih memilih tidak coming out. Begitu juga bisa
mencintai dengan sesama jenis bukanlah hal yang di idam-idamkan atau
sebuah kriteria untuk menjalin sebuah hubungan cinta kasih dan berharap bisa
menikah seperti pada pasangan yang lain (heteroseksual).
1. Gambaran Konflik yang Terjadi
Menurut Lahey (2003) konflik adalah keadaan dimana dua atau
lebih motif tidak dapat dipuaskan karena mereka saling mengganggu satu
sama lain.
Dalam Teori Lapangan (Field Theory) yang dikembangkan oleh
Kurt Lewin, menjelaskan bahwa sebuah konflik dapat digambarkan dari
seluruh element yang ada pada jiwa manusia. Antara lain:
a) Lapangan Kehidupan
Menurut Lewin (dalam sarwono, 1998) menjelaskan lapangan
kehidupan dari seorang individu terdiri dari orang itu sendiri (person)
dan lingkungan psikologi (psychological environment) yang ada
padanya suatu saat hanya memperhitungkan hal-hal yang ada bagi
individu yang bersangkutan.
Apa yang dialami subyek saat ini dengan keputusannya
menjadi seorang Gay tidak terlepas dari apa yang telah dilakukan oleh
lingkungannya. Mulai dari lingkungan keluarganya yang menerapkan

pola asuh dengan disiplin yang sangat tinggi menyebabkan subyek
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kerap mendapatkan pukulan sehingga ia ingin berontak. Selain itu,
kebiasaan lain seperti perilaku ayahnya yang tidak menganggap
subyek sebagai anaknya ketika sedang berkonflik sampai dengan
panggilan yang diterima subyek dari Omnya yang menganggapnya
seperti binatang juga berperan dalam keputusan subyek.

Disisi lain, kehidupan sosial yang subyek rasakan kurang
nyaman karena selalu mendapatkan ejekan dari temannya sebagai
banci menyebabkan subyek mencari dunia yang bisa membuatnya
mendapatkan kenyamanan. Subyek dapat merasakan kenyamanan dari
dunianya sekarang yang diperkenalkan oleh teman-teman barunya
yang akrab dengan dunia malam seperti minuman keras, obat-obatan
terlarang sampai pada hubungan seks. Meskipun demikian subyek
juga ingin berubah menjadi pribadi yang lebih baik semenjak kenal
dengan seseorang yang disebutnya Ummi yang selalu memberikan
motivasi yang mengarah ke perbuatan positif tersebut.

b) Tingkah Laku dan Lokomosi
Menurut Lewin (dalam Sarwono, 1998), tingkah laku adalah
lokomosi (locomotion) yaitu perubahan atau gerakan pada lapangan
kehidupan. Subyek mengaku bahwa perasaannya menyukai sesama
jenis datang secara tiba-tiba. Dirinya merasa menjadi seorang Gay
pertama kali pada usia SMP dengan bermimpi melakukan hubungan

badan dengan teman laki-laki yang disukainya. Ia merasa ketakutan
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pertama kali masuk kedunia gay tetapi lama-kelamaan ia merasakan
kenyamanan saat melakukan pergi kediskotik, minum alcohol,
memakai obat-obatan terlaranag sampai melakukan hubungan badan
dengan pasangannya. Subyek juga pernah menjadi seorang mucikari,
ia lakukannya dengan menjual temannya yang sedang membutuhkan
uang.

c) Daya
Daya adalah suatu hal yang menyebabkan perubahan.

Perubahan dapat terjadi jika pada suatu wilayah ada valensi
(valence) tertentu. Dalam kasus subyek, ia memiliki banyak konflik
salah satunya yakni ia belum bisa menunjukkan jati dirinya. Lewin
(dalam Lindzey & Hall, 1985; Sarwono, 1998) membagi daya dalam
beberapa jenis, yaitu: daya yang mendorong, daya yang
menghambat, daya yang berasal dari kebutuhan sendiri, daya yang
berasal dari orang lain, daya yang impersonal.

Adapun daya-daya yang berperan dalam konflik yang
dirasakan subyek antara lain, daya yang mendorong yang meliputi
keinginannya untuk mendapatkan kesenangan dan undangan dari
teman subyek yang menyebabkan ia pergi ketempat yang dapat
mengarahkannya pada perbuatan gay seperti diskotik dan lain
sebagainya. Daya yang menghambat meliputi sikap lingkungan dan

keluarganya yang tidak dapat menerima dirinya sebagai seorang gay
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membuat subyek tidak berani coming uot sampai sekarang, daya
yang berasal dari kebutuhan sendiri meliputi perasaan bersalah yang
telah menjadi seorang mucikari menyebabkan subyek berkeinginan
menjadi pribadi yang lebih baik, daya yang berasal dari orang lain
meliputi perasaan subyek yang merasa disakiti dan dikhianati oleh
pasangannya menyebabkan subyek tidak mau lagi mencari pasangan
lagi. Selain itu, keberadaan seorang Ummi yang selalu memotivasi
berperilaku positif, daya yang impersonal meliputi keberadaan
tradisi yang mengharuskan seseorang untuk menikah dan larangan
agama untuk menyukai sesama jenis membuat subyek berkeinginan
untuk bertobat.

d) Ketegangan
Lewin (dalam Lindzey & Hall, 1985) mendefenisikan

ketegangan (tension) sebagai keadaan dari suatu sistem yang
berhubungan dengan keadaan dari sistem-sistem lain di
sekelilingnya. Subyek mengatakan bahwa sampai saat ini keluarga
besarnya belum mengetahui apabila dirinya adalah seorang yang
memiliki orientasi seksual sebagai seorang gay. Ia merasa bingung
dengan apa yang akan ia lakukan dengan kondisi ini karena ia belum
siap menerima resiko dari apa yang menjadi pilihannya. Sebagai
manusia biasa, subyek merasa tidak munafik bahwa dirinya ingin

berubah menjadi kearah yang lebih baik. la mengetahui bahwa apa
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yang ia lakukan saat ini menjadi seorang gay merupakan suatu

perbuatan dosa.

. Tipe-Tipe Konflik yang Terjadi
a) Approach-approach (Mendekat-mendekat)

Ketika subyek memilih untuk menututupi identitasnya
sebagai seorang Gay kepada keluarganya dan juga lingkungan
sekitarnya. la menganggap bahwa hal tersebut merupakan pilihan
yang terbaik yang harus ia lakukan yang akan membuatnya merasa
aman dan nyaman dalam menjalani hidup. Alasan lain yang
membuat subyek menutupi identitasnya karena ia tidak ingin
membuat orang tuanya marah dan kecewa kepadanya. Dari kondisi
diatas dapat dikatakan bahwa konfik yang dialami subyek
mempunyai tipe approach-approach, disini daya positif yang
menuju kesalah satu arah akan menguat dan daya positif lain yang
mengarah pada arah yang lain akan melemah.

b) Avoidance-avoidance (Menjauh-menjauh)

Dalam menjalani kehidupan sebagai seorag gay, subyek
banyak mengalami konflik avoidance-avoidance. Dalam tipe konflik
ini, subyek berada di antara dua valensi negatif yang sama kuat.
Diantaranya ketika subyek mengaku sering mengalami pertengkaran

dengan pasangannya yang disebabkan oleh sifat posesive yang
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dimiliki oleh pasangannya dan juga status ekonomi pacarnya yang
menjadi seorang penganggu menghindari terjadinya pertengkaran
tersebut. Subyek mengaku dirinya tidak bisa menghidar dari
pertengkaran tersebut.

Selain itu subyek juga pernah menjadi mucikari, ia
mengatakan bahwa hal itu ia lakukan karena pada saat itu ia ingin
menolong temannya yang sedang membutuhkan uvang dan ia sendiri
tidak mempunyai uang, sehingga subyek menawarkan jalan tersebut
kepada temannya dan temannya pun menerimanya. Dalam hal ini,
ketika ia membantu temannya maka ia akan jadi mucikari dan ketika
ia memutuskan untuk tidak membantu maka ia akan merasa tidak
tidak enak karena tidak bisa membantu.

Subyek juga mengaku saat ini ia mulai menghindari dunia
malam, salah satunya pergi ke diskotik. Adapun alasan subyek pergi
ke diskotik saat itu karena karena ia merasa tidak enak menolak
undangan temennya yang sedang merayakan ulang tahunnya. Dalam
hal ini, ketika subyek memutuskan untuk pergi ke diskotik ia akan
semakin menjauh dari keinginannya untuk jauh lebih baik,
sementara jika ia tidak pergi ia akan merasa tidak enak dengan
temannya.

Subyek juga merasakan bingung dengan apa yang ia lakukan.

Hal ini dikarenakan bahwa dirinya adalah seorang yang beragama
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islam, dimana dalam ajarannya bahwa melakukan hubungan sejenis
merupakan perbuatan yang termasuk dosa. Tetapi subyek merasa
tidak bisa berbuat apa-apa dengan apa yang dirasakan terhadap
seorang laki-laki. Ketika ia terus dengan dunia gaynya maka ia akan
terus berbuat dosa tetapi jika ia meninggalkannya, ia tidak akan
merasakan kenyamanan dalam hidup.

c) Approach-avoidance (Mendekat-menjauh)

Dalam tipe konflik ini, seseorang menghadapi valensi positif
dan negative pada jurusan yang sama. Konflik ini merupakan
konflik yang paling sulit untuk dipecahkan.

Subyek merasa bahwa dirinya mempunyai perasaan sayang
terhadap seorang perempuan, tetapi untuk mengarah peda perasaan
yang dinamakan cinta subyek merasakan adanya suatu kehampaan
pada seorang perempuan. Subyek mengaku bahwa ia berpacaran
dengan perempuan karena untuk menghindari ejekan dari teman-
temannya dengan sebutan banci yang sering ia dapatkan.

Subyek dengan keinginannya untuk berbagi masalah dengan
temannya terkadang bukan malah menjadikannya merasa terbebas
dari beban yang ia rasakan tetapi justru menambah beban baru bagi
dirinya dan membuatnya kecewa telah mengungkapkan isi hatinya
karena hal itu akan dijadikan topic obrolan teman-temannya. Konflik

lain yang dirasakan subyek ketika ia masih mencintai pasangan
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gaynya dan kembali bersamanya, tetapi hal tersebut seakan hilang

ketika ia mengingat apa yang telah dilakukan pasangannya dengan

mengkhianatinya.

3. Cara Menghadapi Konflik yang Terjadi

Freud menggunakan istilah mekanisme pertahanan diri (defence

mechanism) untuk menunjukkan proses tak sadar yang melindungi si

individu dari kecemasan melalui pemutarbalikan kenyataan.

a)

b)

Represi

Subyek memilih jalan berontak dengan apa yang keluarga
lakukan untuk mendidiknya dengan disiplin yang tinggi, subyek
mengaku sering menginap di rumah temannya untuk bisa lepas
dari aturan tersebut. Terkadang untuk dapat menenangkan diri
dari masalah yang sedang ia hadapi, bersama pasangan Gaynya,
subyek saat ini merasa lebih fleksibel dengan keputusan berpisah
dari pasangannya yang telah diambilnya. Hal tersebut subyek
lakukan sebagai upaya individu untuk menyingkirkan frustrasi,
konflik batin, mimpi buruk, krisis keuangan dan sejenisnya yang
menimbulkan kecemasan.
Menarik Diri

subyek memerlukan tempat untuk menjauh dari sumber
masalah. Hal lain yang biasa subyek lakukan dalam menghadapi

konfliknya sebagai seorang gay adalah dengan cara membiarkan
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masalah itu terjadi begitu saja, karena subyek telah berusaha
membicarakan masalah tersebut tetapi tidak berhasil. Subyek
menambahkan selama menjalin hubungan dngan pasangannya, ia
sering membantu pasangan gaynya dalam menyelesaikan
masalahnya. subyek memilih untuk menjalani semuanya seperti
biasa saja terlebih dahulu. Subyek juga mengaku bahwa dirinya
sempat merasa terpuruk, tetapi hal tersebut sudah tidak ia rasakan
lagi. Reaksi ini merupakan respon yang di ambil subyek untuk
tidak mengambil sikap atau tindakan apapun(pasrah).
Intelektualisasi

Terkadang untuk bertukar pikiran dalam mencurahkan isi
hatinya, subyek lebih nyaman melakukannya melalui share di
Blackberry daripada dengan teman-temannya yang ada di
lingkungan tempatnya nongkrong. Subyek juga mengaku bahwa
saat ini 1a belajar untuk mendekatkan diri dengan Tuhan, ia
belajar untuk menghadapi semua yang akan ia dapatkan dari
pilihannya menjadi seorang gay dan berusaha menenangkan diri.
Saat subyek menggunakan teknik intelektualisasi, maka dia
menghadapi situasi yang seharusnya menimbulkan perasaan yang
amat menekan dengan cara analitik, intelektual dan sedikit

menjauh dari persoalan.
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d) Mengelak

Sedangkan untuk mewujudkan keinginannya berubah
menjadi orang yang lebih baik, subyek mencoba untuk sekuat
tenaga menolak ajakan dari temannya yang mengajaknya untuk
melakukan hubungan badan. Sahabat subyek menambahkan
bahwa subyek sudah mulai beribadah mendekatkan diri pada
Tuhan. Subyek saat ini sudah mulai bisa mengontrol apa yang
akan ia bicarakan. Hal ini berbeda dengan kebiasaannya dulu
yang tidak pernah bisa mengontrol apa yang ia bicarakan. Karena
pada saat subyek merasa diliputi oleh stres yang lama, kuat dan
terus menerus, individu cenderung untuk mencoba mengelak dari

stimulus-stimulus yang negatif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul Konflik

Kehidupan Seorang Gay, maka dapat dikesimpulkan sebagai berikut:

1.

Gambaran konflik yang terjadi pada seorang gay dapat dilihat dari
lingkungan kehidupan antara lain : a) lapangan kehidupan yang
dialaminya saat ini dengan keputusannya menjadi seorang Gay tidak
terlepas dari apa yang telah dilakukan oleh lingkungannya. Mulai dari
lingkungan keluarganya yang menerapkan pola asuh dengan disiplin yang
sangat tinggi menyebabkan ia kerap mendapatkan pukulan sehingga ia
ingin berontak. Disisi lain, kehidupan sosial yang ia rasakan kurang
nyaman karena selalu mendapatkan ejekan dari temannya sebagai banci
menyebabkan ia mencari kenikmatan dunia seperti minum-minuman
keras, ngedrug, dll yang bisa membuatnya mendapatkan kenyamanan.
Meskipun demikian ia juga ingin berubah menjadi pribadi yang lebih baik
semenjak kenal dengan seseorang yang disebutnya Ummi yang selalu
memberikan motivasi yang mengarah ke perbuatan positif tersebut. b)
tingkah laku dan lokomosi yang di lakukannya bahwa ia mengakui bahwa

perasaannya menyukai sesama jenis datang secara tiba-tiba. Dirinya

131



132

merasa menjadi seorang Gay pertama kali pada usia SMP dengan
bermimpi melakukan hubungan badan dengan teman laki-laki yang
disukainya. Ia merasa ketakutan pertama kali masuk kedunia Gay tetapi
lama-kelamaan ia merasakan kenyamanan saat pergi ke diskotik, minum-
minuman keras, memakai obat-obatan terlaranag sampai melakukan
hubungan badan dengan pasangannya. la juga pernah menjadi seorang
mucikari, ia lakukannya dengan menjual temannya yang membutuhkan
uang. ¢) Daya-daya yang berperan dalam konflik yang dirasakan subyek
antara lain, daya yang mendorong yang meliputi keinginannya untuk
mendapatkan  kesenangan dan undangan dari temannya yang
menyebabkan ia pergi ketempat yang dapat mengarahkannya pada
perbuatan gay seperti diskotik dan lain sebagainya. Daya yang
menghambat meliputi sikap lingkungan dan keluarganya yang tidak dapat
menerima dirinya sebagai seorang gay membuat ia tidak berani coming
out sampai sekarang, daya yang berasal dari kebutuhan sendiri meliputi
perasaan bersalah yang telah menjadi seorang mucikari menyebabkan ia
berkeinginan menjadi pribadi yang lebih baik, daya yang berasal dari
orang lain meliputi perasaannya yang merasa disakiti dan dikhianati oleh
pasangannya menyebabkan ia tidak mau lagi mencari pasangan lagi.
Selain itu, keberadaan seorang Ummi yang selalu memotivasi berperilaku
positif, daya yang impersonal meliputi keberadaan tradisi yang

mengharuskan seseorang untuk menikah dan larangan agama untuk
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menyukai sesama jenis membuatnya berkeinginan untuk bertobat. d)
ketegangan yang di alaminya bahwa sampai saat ini keluarga besarnya
belum mengetahui apabila dirinya adalah seorang yang memiliki orientasi
seksual sebagai seorang gay. la merasa bingung dengan apa yang akan ia
lakukan dengan kondisi ini karena ia belum siap menerima resiko dari apa
yang menjadi pilihannya. Sebagai manusia biasa, ia merasa tidak munafik
bahwa dirinya ingin berubah menjadi kearah yang lebih baik.

Tipe-tipe konflik yang terjadi pada subyek yakni antara lain : a) approach-
approach subyek mengalami konflik mendekat-mendekat saat ia memilih
untuk menututupi identitasnya sebagai seorang Gay kepada keluarganya
dan juga lingkungan sekitarnya. la menganggap bahwa hal tersebut
merupakan pilthan yang terbaik yang harus ia lakukan yang akan
membuatnya merasa aman dan nyaman dalam menjalani hidup. Alasan
lain yang membuat subyek menutupi identitasnya karena ia tidak ingin
membuat orang tuanya marah dan kecewa kepadanya. b) avoidance-
avoidance ia mengalami konflik menjauh-menjauh, dalam tipe konflik ini,
ia berada di antara dua valensi negatif yang sama kuat. Diantaranya ketika
ia mengaku sering mengalami pertengkaran dengan pasangannya yang
disebabkan oleh sifat posesive yang dimiliki oleh pasangannya dan juga
status ekonomi pacarnya yang menjadi seorang penganggu menghindari
terjadinya pertengkaran tersebut. la mengaku dirinya tidak bisa menghidar

dari pertengkaran tersebut. ¢) approach-avoidance ia mengalami konflik
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mendekat-menjauh saat ia mulai merasakan bahwa dirinya mempunyai
perasaan sayang terhadap seorang perempuan, tetapi untuk mengarah peda
perasaan yang dinamakan cinta ia merasakan adanya suatu kehampaan
pada seorang perempuan. la mengaku bahwa ia berpacaran dengan
perempuan karena untuk menghindari ejekan dari teman-temannya
dengan sebutan banci yang sering ia dapatkan. Ia dengan keinginannya
untuk berbagi masalah dengan temannya terkadang bukan malah
menjadikannya merasa terbebas dari beban yang ia rasakan tetapi justru
menambah beban baru bagi dirinya dan membuatnya kecewa telah
mengungkapkan isi hatinya karena hal itu akan dijadikan topic obrolan
teman-temannya. Konflik lain yang ia rasakan ketika ia masih mencintai
pasangan gaynya dan kembali bersamanya, tetapi hal tersebut seakan
hilang ketika ia mengingat apa yang telah dilakukan pasangannya dengan
mengkhianatinya.

Cara menghadapi konflik yang terjadi yakni dengan : a) represi dengan
melakukan represi ia memilih jalan berontak dengan apa yang keluarga
lakukan untuk mendidiknya dengan disiplin yang tinggi, ia mengaku
sering menginap di rumah temannya untuk bisa lepas dari aturan tersebut.
Terkadang untuk dapat menenangkan diri dari masalah yang sedang ia
hadapi, bersama pasangan Gaynya, ia saat ini merasa lebih fleksibel
dengan keputusan berpisah dari pasangannya yang telah diambilnya. b)

menarik diri dengan ia menarik diri di mana dalam menghadapi
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konfliknya ia memerlukan tempat untuk menjauh dari sumber masalah.
Hal lain yang biasa ia lakukan dalam menghadapi konfliknya sebagai
seorang gay adalah dengan cara membiarkan masalah itu terjadi begitu
saja, karena ia telah berusaha membicarakan masalah tersebut tetapi tidak
berhasil. la menambahkan selama menjalin hubungan dngan pasangannya,
ia sering membantu pasangan gaynya dalam menyelesaikan masalahnya.
c) intelektualisasi ia lebih memilih untuk bertukar pikiran dalam
mencurahkan isi hatinya, ia lebih nyaman melakukannya melalui share di
Blackberry daripada dengan teman-temannya yang ada di lingkungan
tempatnya nongkrong. Ia juga mengaku bahwa saat ini ia belajar untuk
mendekatkan diri dengan Tuhan, ia belajar untuk menghadapi semua yang
akan ia dapatkan dari pilihannya menjadi seorang gay dan berusaha
menenangkan diri. d) mengelak Sedangkan untuk mewujudkan
keinginannya berubah menjadi orang yang lebih baik, ia mencoba untuk
sekuat tenaga menolak ajakan dari temannya yang mengajaknya untuk
melakukan hubungan badan. Sahabat subyek menambahkan bahwa ia
sudah mulai beribadah mendekatkan diri pada Tuhan. ia saat ini sudah
mulai bisa mengontrol apa yang akan ia bicarakan.
B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Saran Praktis

a) Dalam bersosialisasi, individu hendaknya lebih berhati-hati dalam
memilih teman karena teman memiliki peran dan membawa pengaruh
yang cukup besar dalam tingkah laku kita. Sebaiknya individu
memilih teman yang dapat memberikan pengaruh positif, dan
bukannya akan menjerumuskan individu tersebut ke dalam hal-hal
negatif dan menyimpang.

b) Peran orang tua juga sangat besar untuk mempengaruhi tindakan
seorang anak seperti adanya perilaku Bullying dari orang juga
diharapkan dapat memberikan perhatian dan kasih sayang yang
memadai kepada anak, agar sang anak tidak terjerumus ke dalam
pergaulan yang salah.

2. Saran Penelitian Lanjutan

a) Penelitian ini hanya dilakukan pada seorang Gay. Hendaknya
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melihat perbedaan
konflik pada karakteristik sampel yang berbeda sehingga lebih banyak

ditemukan temuan-temuan yang memperkaya penelitian.
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